Suatu hari ‘Abdullah Ibn Ummi Maktum, seorang sahabat Nabi
Saw. yang juga seorang difabel netra datang kepada Nabi
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Saw. berharap mendapatkan pengajaran tentang Islam.

Tapi di saat yang sama, Nabi Saw. sedang kedatangan tamu
para tokoh besar Quraysh yang diharapkan akan masuk Islam,

sehingga Nabi Saw. bermuka masam dan mengabaikan

kedatangan ‘Abdullah Ibn Ummi Maktum, Atas kejadian ini
kemudian turunlah permulaan Surah al-Naba’ yang berisi D A LA M
teguran kepada Nabi Saw. karena telah mengabaikan Sahabat
‘Abdullah Ibn Ummi Maktum. Ayat ini menunjukkan bahwa
seorang difabel seperti ‘Abdullah Ibn Ummi Maktum sejatinya y
juga mempunyai hak yang sama untuk mendapatkan A L- U R A N
pengajaran dari Nabi Saw., sehingga ayat ini secara eksplisit
juga menunjukkan tentang hak persamaan untuk memperoleh
pendidikan yang layak bagi difabel. Selain hak persamaan
dalam pendidikan, difabel juga mempunyai hak-hak yang

lainnya sebagaimana manusia pada umumnya. Hak-hak

difabel banyak dijelaskan oleh ayat-ayat Al-Qur’an dan
Hadis-hadis Nabi Saw., baik secara eksplisit maupun secara
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KATA PENGANTAR

Bismillah. Hamdan wa shukran lillah. Wa al-salatu wa al-
salamu ‘ala man la nabiyya ba‘dah, Muhammadin Rasulillah.
Wa ‘ala Alihi wa Sahbihi wa Man Tabi ‘a Hudah. Waba ‘du.

Penelitian ini mengangkat judul “Hak-hak Difabel
dalam Al-Qur’an dan Hadis Perspektif Fikih Awlawiyyat”.
Latar belakang penelitian ini berangkat dari banyaknya
perlakuan diskriminatif yang dialami oleh kelompok difabel
dalam mengakses hak-hak mereka dalam kehidupan di
masyarakat. Data ILO (International Labour Organization)
menyebutkan bahwa sekitar 15 % dari jumlah penduduk dunia
adalah difabel. Jumlah ini kurang lebih ada satu miliar orang
dan merupakan kelompok minoritas terbesar di dunia. Dari
jumlah ini, 82 % difabel hidup di bawah garis kemiskinan di
negara-negara berkembang. Penyebabnya salah satunya adalah
keterbatasan peluang mereka dalam mengakses pendidikan dan
pengembangan keterampilan. Mereka seringkali terkucilkan
dalam dunia pendidikan, pelatihan keterampilan dan dunia
kerja. Difabel fisik misalnya, masih banyak mengalami
diskriminasi dalam dunia kerja. Diskriminasi ini berupa
kesenjangan upah, minimnya akomodasi, promosi jabatan yang
sulit, bahkan dalam beberapa kasus tidak adanya jaminan
asuransi. Dalam dunia pendidikan diskriminasi terhadap
kelompok difabel tidak hanya terjadi pada pendidikan tingkat
dasar, akan tetapi juga terjadi di tingkat perguruan tinggi, di
mana beberapa jurusan di beberapa perguruan tinggi
menyaratkan calon mahasiswanya tidak difabel.
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Dari data-data tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menggali hak-hak kelompok difabel dari ayat-ayat Al-Qur’an
dan Hadis-hadis Nabi Saw. dengan menggunakan pendekatan
fikih awlawiyyat atau fikih prioritas. Penggunaan fikih
awlawiyyat bertujuan untuk menggali hak-hak difabel dalam
Al-Qur’an maupun Hadis berdasarkan skala prioritas
kebutuhan manusia, sehingga hak-hak mereka menjadi skala
prioritas pada setiap kebijakan pemerintah.

Kami berharap dengan hasil penelitian ini pemerintah
dan lembaga-lembaga terkait lebih memperhatikan dan
memprioritaskan hak-hak kelompok difabel. Masyarakat luas,
khususnya umat Islam juga memiliki kesadaaran dan
kepedulian lebih terhadap hak-hak kelompok difabel ini
dimana mereka adalah bagian dari masyarakat dan bagian dari
manusia yang memiliki hak-hak dasar yang diberikan oleh
Sang Pencipta, Allah Swt.

Kami mengucapkan terima kasih sedalam-dalamnya
kepada segenap pihak yang terlibat dalam membantu
penyelesaian penelitian ini baik secara langsung maupun tidak
langsung, secara materi maupun non materi. Kami
mengucapkan terima kasih kepada segenap pimpinan Fakultas
Ushuluddin dan Humaniaora UIN Walisongo Semarang yang
memberikan fasilitas kepada kami untuk menyelesaikan
penelitian ini. Jazakumullah Khaira al-Jaza' .
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi adalah suatu upaya penyalinan huruf
abjad suatu bahasa ke dalam abjad bahasa lain. Tujuan utama
upaya transliterasi ini adalah untuk menampilkan kata-kata
asal agar terhindar dari salah lafal yang bisa menyebabkan
kesalahan dalam memahami makna asli dari kata-kata yang
disalin. Sistem transliterasi yang digunakan dalam penulisan
laporan penelitian ini mengacu pada Pedoman Transliterasi
Arab Latin oleh ISO (International Standard Organization).

1. Transliterasi Huruf

No. | Arab Indonesia No. Arab Indonesia
1. | a 16. L t
2. < b 17. b z
3. o t 18. ¢ ‘
4, & th 19. ¢ gh
5. z j 20. < f
6. z h 21. 3

7. ¢ kh 22. El

8. s d 23. J 1
9. 3 dh 24, ¢ m
10. B r 25. o n
1. 3 z 26. P w




12. o s 27. 2 h
13. 5 sh 28. s ‘
4. | s 2.1 & y
15. ) d

. Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang (madd), maka
caranya dengan menuliskan coretan horisontal (macron) di
atas huruf, seperti, a, 7, dan u (), ¢ dan s). Contoh: najah,
kamil dan lain sebagainya.

. Vokal tunggal (monofiong) yang dilambangkan dengan

harakat, ditransliterasikan sebagai berikut:

a. Tanda fathah (= ) dilambangkan dengan huruf “a”.

b. Tanda kasrah (> ) dilambangkan dengan huruf “i”.

c. Tanda dummah () dilambangkan dengan huruf “u”.

. Vokal rangkap (difiong) yang dilambangkan secara

gabungan antara harakat dengan huruf, ditransliterasikan

sebagai berikut:

a. Vokal rangkap (') dilambangkan dengan huruf “aw”,
seperti: al-Thawri, al-Mawsili, maw‘izah dan lain
sebagainya.

b. Vokal rangkap (') dilambangkan dengan huruf “ay”,
seperti: sayf, al-Laythdan lain sebagainya.

. Tashdid ditransliterasikan dengan menuliskan huruf yang

bertanda tashdid dua kali (dobel) seperti: kaffah, tayyib,

haddatha, dan lain sebagainya.

. Alif-lam (J) ta’rif ditransliterasikan sebagaimana aslinya,

meskipun bergabung dengan huruf shamsiyyah. Antara alit-

lam dan kata benda dihubungkan dengan tanda
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penghubung. Contoh: al-Shafi‘i, al-Nawawi, al-Subuki dan
lain sebagainya.
. Penggunaan pedoman transliterasi ini hanya digunakan
untuk istilah, nama pengarang dan judul buku yang
berbahasa Arab.
. Pengejaan nama pengarang dan tokoh yang dikutip dari
sumber yang tidak berbahasa Arab disesuaikan dengan
nama yang tercantum pada karya yang ditulis dan
diterjemahkan.

vii



ABSTRAK

Kelompok difabel masih sering mendapatkan perlakuan
diskriminatif di masyarakat. Perlakuan diskriminatifitu terjadi
pada berbagai macam sektor, seperti pendidikan dan dunia
kerja. Padahal, sebagai manusia ciptaan Allah Swt. kelompok
difabel semestinya juga memiliki hak-hak yang sama seperti
manusia pada umumnya. Penelitian ini  berusaha
mengungkapkan secara komprehensif dan sistematis hak-hak
kelompok difabel dalam Al-Qur’an dan Hadis Nabi Saw. dalam
perspektif fikih awlawiyyat. Penelitian ini tidak hanya sebatas
menganalisis ayat-ayat yang bersinggungan dengan hak-hak
kaum difabel, namun juga menganalisis hadis-hadis yang
berbicara tentang hak-hak kelompok difabel di ranah publik,
karena sumber kedua Islam ini tidak bisa dilepaskan ketika
membahas hak-hak kelompok difabel dalam Islam. Penelitian
ini merupakan penelitian kualitatif yang memanfaatkan
sumber-sumber kepustakaan (/ibrary research) dengan content
analysis dan deskriptif-analitis sebagai metode analisis
datanya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hak-hak
kelompok difabel dalam Al-Qur’an dan Hadis mencakup semua
hak yang juga dimiliki manusia pada umumnya. Dalam
tinjauan fikih aw/awiyyat hak-hak tersebut harus mendapatkan
prioritas dalam pelayanannya, karena kelompok difabel lebih
membutuhkan hak-hak tersebut dari pada manusia pada
umumnya. Implementasi hak-hak difabel dalam tinjauan fikih
awlawiyyat dilakukan dengan memberikan priorotas pelayanan
kepada kelompok difabel yang dilakukan dengan pemberian
dan penyediaan fasilitas-fasilitas yang menunjang kehidupan
mereka.

Kata kunci: Hak-hak Difabel, Al-Qur’an, Hadis, Fikih
Awlawiyyat.
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BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kelompok minoritas di mana pun berada sangat
dekat dengan perlakuan diskriminatif. Tindakan
diskriminatif kepada kaum minoritas dapat berupa
perkataan maupun perbuatan. Salah satu bagian dari
kelompok minoritas yang ada adalah kelompok difabel.
Data ILO  (International = Labour  Organization)
menyebutkan bahwa sekitar 15 % dari jumlah penduduk
dunia adalah difabel. Jumlah ini kurang lebih ada satu
miliar orang dan merupakan kelompok minoritas terbesar
di dunia. Dari jumlah itu, 82 % difabel hidup di bawah
garis  kemiskinan di negara-negara  berkembang.
Penyebabnya salah satunya adalah keterbatasan peluang
mereka dalam mengakses pendidikan dan pengembangan
keterampilan. Kondisi ini semakin parah, karena sebanyak
785 juta difabel berada pada usia kerja, namun mayoritas
dari mereka tidak terserap dalam dunia kerja. Mereka
seringkali terkucilkan dalam dunia pendidikan, pelatihan
ketrampilan dan dunia kerja. Difabel fisik misalnya, masih
banyak mengalami diskriminasi dalam dunia kerja.
Diskriminasi ini berupa kesenjangan upah, minimnya
akomodasi, promosi jabatan yang sulit, bahkan dalam
beberapa kasus tidak adanya jaminan asuransi.! Sementara

! Khofifah Mulyani, Muhammad Sahrul, Alfan Ramdoni, “Ragam
Diskriminasi Penyandang Disabilitas Fisik Tunggal Dalam Dunia
Kerja” KHIDMAT SOSIAL. Journal of Social Work and Social
Services Vol. 3 No. 1 April 2022, 11-20.
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di tataran usia anak-anak, terdapat lebih dari 90 % anak-
anak difabel di negara-negara berkembang tidak
bersekolah.? Diskriminasi ini tidak hanya terjadi pada
pendidikan tingkat dasar, akan tetapi juga terjadi di
tingkat perguruan tinggi, di mana beberapa jurusan di
beberapa  perguruan  tinggi  menyaratkan  calon
mahasiswanya tidak difabel.?

Bagaimana dengan kondisi di Indonesia? Survei
terakhir yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS)
menyebutkan bahwa jumlah difabel di Indonesia mencapai
angka 12 persen.* Angka tersebut terbagi dalam beberapa

2 International Labour Organization, "Inklusi Penyandang

Disabilitas di Indonesia,”
https://www.ilo.org/wemsp5/groups/public/---asia/---ro-bangkok/---
ilo-jakarta/documents/publication/wecms_233426.pdf diakses 26
Januari 2023.

3 Megie Lessy, “Diskriminasi Atas Hak Belajar Anak Difabel dan
Marginal” Mara Christy, Vol. 10, No. 1 (2020).

4 Sampai dengan tahun 2016, jumlah penyandang disabilitas di
Indonesia mencapai 12, 7 persen dimana yang termasuk di dalam
kategori sedang sebanyak 10,29 persen dan kategori berat sebanyak
1,87 persen. Sementara untuk prevalensi disabilitas provinsi di
Indonesia antara 6,41 persen sampai 18,75 persen. Tiga provinsi
dengan tingkat prevalensi tertinggi adalah Sumatra Barat, Nusa
Tenggara Timur dan Sulawesi Selatan. Dari angka 12,15 persen
penyandang disabilitas 45,74 persen tingkat pendidikan penyandang
disabilitas tidak pernah atau tidak lulus SD, jauh dibandingkan non-
penyandang disabilitas yang sebanyak 87,31 persen berpendidikan
SD keatas. Dengan jumlah penyandang disabilitas perempuan yaitu
53,37 persen. Sedangkan sisanya 46,63 persen adalah laki-laki. Data
ini berdasarkan survei Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2016
sebagaimmana dikutip dalam
http://www.republika.co.id/berita/nasional/umu
m/16/12/16/0i9ruf384-indonesia-miliki-12-perse n-penyandang-
disabilitas. Diakses pada tanggal 2 Januari 2019.


https://www.ilo.org/wcmsp5/groups/public/---asia/---ro-bangkok/---ilo-jakarta/documents/publication/wcms_233426.pdf
https://www.ilo.org/wcmsp5/groups/public/---asia/---ro-bangkok/---ilo-jakarta/documents/publication/wcms_233426.pdf

kategori, yaitu jenis kelamin dan tingkat difabel (sedang
dan berat). Sebagai bagian dari masyarakat pada
umumnya, difabel memiliki hak yang sama. Hak tersebut
meliputi hak hidup, hak atas pendidikan, kesehatan,
pekerjaan, hak berumah tangga, hak politik, serta hak
pembangunan.

Permasalahan hak difabel tidak hanya di alami
oleh Indonesia, karena isu ini merupakan isu global.
Beberapa langkah masyarakat internasional untuk
pemajuan pemenuhan hak difabel terus diupayakan.
Pengakuan hak bagi difabel oleh masyarakat internasional
dengan memulai gerakan tahun 1982 tidak berhenti hingga
tahun 1993 dengan melibatkan peran serta persatuan
Bangsa-Bangsa (PBB). Negara-negara peserta juga
didorong untuk memperbaiki arah kebijakannya untuk
lebih meningkatkan pemenuhan dan perlindungan hak
difabel. Namun demikian, diskriminasi terhadap difabel
tetap saja masih banyak terjadi, baik di bidang pekerjaan,
pendidikan maupun di dalam kehidupan bermasyarakat.
Dalam dunia pekerjaan beberapa perusahaan masih
menyaratkan sehat fisik yang tentu hal itu tidak dapat
dipenuhi oleh para difabel. Demikian juga dalam dunia
pendidikan, beberapa lembaga pendidikan masih
menyaratkan peserta didik pada jurusan-jurusan tertentu
harus sehat jasmani dan rohani. Beberapa lembaga
pendidikan juga ada yang menyaratkan calon gurunya
berpenampilan menarik dan sehat jasmani. Ini semua



sebenarnya merupakan salah satu bentuk diskriminasi
terhadap para difabel.’

Islam sebagai agama yang menjunjung tinggi nilai-
nilai hak asasi manusia, termasuk hak-hak difabel
memberikan perhatian yang nyata kepada para difabel.
Islam sangat menentang diskriminasi kepada kaum difabel,
karena hal itu akan menciderai nilai-nilai universal Islam
yang menjunjung tinggi nilai kesetaraan baik di mata
manusia maupun di hadapan Allah Swt. Perhatian Islam
terhadap hak-hak para difabel secara tersurat maupun
tersirat dituangkan dalam beberapa ayat-ayat al-Qur’an
dan Hadis-hadis Nabi Saw. Dalam al-Qur’an salah satu
Surah yang sangat populer berkaitan dengan difabel adalah
Surah al-A‘ma. Permulaan surah ini mengisahkan tentang
teguran Allah Swt. kepada Nabi Muhammad Saw. karena
kurang mengindahkan seorang difabel (‘Abdullah Ibn
Ummi Maktum) yang ingin belajar agama. Saat itu Nabi
Muhammad sendiri sedang menerima tokoh Quraysh yang
memang diharapkan keislamannya. Setelah mendapatkan
teguran itu, Nabi dikisahkan selalu tersenyum dan
memuliakan Ibn Ummi Maktum. Setiap berjumpa dengan
Ibn Ummi Maktum, Nabi sering kali menyapanya dengan
ungkapan “Selamat datang wahai orang yang menjadi
penyebab aku mendapatkan teguran dari Allah Swt.”

Nilai-nilai  Islam  dalam menghargai dan
memuliakan kaum difabel sebenarnya sangat tinggi. Hanya

5 Risky Novialdi, Isvarwani, Fauzi, Ilyas Ismail, dan Muammar
Qadafi, “Menyoal Kesenjangan dan Diskriminisi Publik Terhadap
Penyandang Disabilitas,” Journal of Governance and Social Policy,
Vol. 2, No. 2 (December 2021), 173-174.  doi:
10.24815/gaspol.v2i2.23258
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saja nilai-nilai itu belum sepenuhnya dijalankan oleh umat
Islam itu sendiri. Hal ini dapat dilihat dari data banyaknya
diskriminasi yang dialami oleh kaum difabel di Indonesia
yang mayoritas penduduknya memeluk agama Islam.
Perlakukan diskriminasi terhadap kaum difabel masih
banyak dijumpai baik dalam dunia pendidikan, kerja
maupun dalam kehidupan bermasyarakat.

Berdasarkan latar belakang inilah, penilitian ini
berusaha mengungkapkan secara komprehensif dan
sistematis nilai-nilai al-Qur’an dan Hadis dalam
menghargai hak-hak kaum difabel dalam perspektif fikih
awlawiyyat atau fikih prioritas. Kajian pada penelitian ini
tidak hanya sebatas menganalisis ayat-ayat yang
bersinggungan dengan hak-hak kaum difabel, namun juga
menganalisis hadis-hadis yang berbicara tentang hak-hak
kaum difabel di ranah publik, karena sumber kedua Islam
ini tidak bisa dilepaskan ketika membahas hak-hak kaum
difabel dalam kaca mata Islam. Fikih prioritas dijadikan
sebagai alat analisis terhadap ayat-ayat al-Qur’an dan
Hadis yang didasarkan pada prioritas hak-hak difabel di
ranah publik.

. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, rumusan masalah
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana hak-hak difabel dalam al-Qur’an dan Hadis
dalam perspektif fikih prioritas?
2. Bagaimana implementasi hak-hak difabel dalam
tinjauan fikih prioritas?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini secara akademis bertujuan untuk
mengetahui: 1) Hak-hak difabel dalam al-Qur’an dan
Hadis dalam perspektif fikih prioritas. 2) Implementasi
hak-hak difabel dalam tinjauan fikih prioritas.

Manfaat penelitian ini secara teoritis akan
menambah wawasan dan khazanah keilmuan yang
berkaitan dengan hak-hak difabel dalam al-Qur’an dan
Hadis perspektif fikih prioritas. Sedangkan manfaat
secara praktis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai
pedoman dan rujukan bagi masyarkat secara luas dan para
pemangku kebijakan untuk lebih memperhatiakan dan
menjamin hak-hak kaum difabel sesuai dengan nilai-nilai
al-Qur’an dan Hadis Nabi Saw.

D. Kajian Terdahulu
Studi yang berkaitan dengan hak-hak kaum difabel
sudah banyak dilakukan oleh para peneliti dalam bentuk
artikel ilmiah yang terbit di jurnal maupun dalam bentuk
karya akademik seperti tesis dan disertasi. Kajian-kajian
tersebut di antaranya adalah sebagai berikut:

1. Sri Handayana menulis artikel yang berjudul “Difabel
dalam Al-Qur’an” yang terbit di jurnal Inklusi: Journal
of Disability Studies, Vol. 3, No.2 (Juli-Desember
2016). Artikel ini mengulas pandangan al-Qur’an
terhadap kaum difabel. Al-Qur’an mengajarkan
kesetaraan dan keragaman umat manusia tanpa melihat
bentuk fisiknya. Dalam artikel ini disimpulkan,
meskipun nilai-nilai al-Qur’an mengajarkan tentang
kesetaraan, namun sikap umat Islam terhadap difabel

bisa berbeda. Sebagaimana judulnya, artikel ini hanya
6



fokus menggali pesan-pesan yang terdapat dalam al-

Qur’an yang berbicara tentang difabel. Nilai-nilai yang

terdapat dalam hadis-hadis Nabi Saw. berkaitan dengan

difabel belum mendapatkan perhatian dalam artikel

ini.®

2. Artikel dengan judul “Eksistensi Kaum Difabel Dalam
Perspektif Al-Qur’an” yang ditulis oleh Khairunnas
Jamal, Nasrul Fatah, dan Wilaela yang terbit di Jurnal
Ushuluddin Vo. 25, No. 2 (Juli-Desember 2017).
Artikel ini berbicara tentang eksistensi penyandang
cacat dalam al-Qur’an yang diungkapkan dengan istilah
a‘ma, akmah, bukm dan sum. Menurut artikal ini dari
38 ayat yang menyinggung difabel, hanya ada lima ayat
yang berbicara tentang cacat fisik. Artikel ini
menyimpulkan bahwa dalam pandangan al-Qur’an,
penyandang cacat tidak hanya orang-orang yang
mempunyai cacat fisik, namun juga orang-orang yang
mempunyai cacat teologis. Istilah kedua ini merujuk
kepada orang-orang yang tidak mau mengindahkan
petunjuk al-Qur’an. Sedangkan orang-orang yang
mempunyai cacat fisik dalam pandangan al-Qur’an
setara dalam aspek sosial dan hukum dengan manusia
yang lainnya.’

3. Rikho Afriyandi dan Fadli Rahman menulis artikel
dengan judul “Difabel dalam Kitab Tafsir Indonesia”
yang terbit di jurnal Syams: Jurnal Studi Keislaman

¢ Sri Handayana, “Difabel dalam Al-Qur’an,” Inklusi: Journal of
Disability Studies, Vol. 3, No.2 (Juli-Desember 2016).
7 Khairunnas Jamal, Nasrul Fatah, dan Wilaela, “Eksistensi Kaum
Difabel Dalam Perspektif Al-Qur’an,” Jurnal Ushuluddin Vol. 25,
No. 2 (Juli-Desember 2017).
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pada Desember 2020. Artikel ini memotret pandangan
mufasir Indonesia kontemporer tentang difabel dalam
kitab-kitab tafsir mereka. Menurut artikel ini, difabel
dalam al-Qur’an dibagi menjadi dua; difabel fisik, yaitu
orang-orang yang mempunyai keterbatasan pada
fisiknya dan difabel mental, yaitu orang-orang yang
buta, tuli dan bisu secara teologis. Artikel ini juga
menyebutkan bahwa semua mufasir abad ke-20 secara
umum sangat peduli terhadap keberadaan kaum
difabel.®

. Artikel dengan judul “Difabilitas Dalam Al-Qur’an:
Paradigma dan Pemberian Layanan Pendidikan” yang
ditulis oleh Aulia Rahmi. Artikel ini membantah mitos
stereotip yang disematkan oleh masyarakat luas
terhadap para difabel yang dianggap sebagai kutukan
atau hukuman yang pantas diterima oleh para difabel.
Artikel ini menegaskan bahwa semua ayat al-Qur’an
justru menunjukkan  upaya-upaya perlindungan,
pelayanan dan pemberdayaan yang tinggi kepada kaum
difabel. Tidak ada satu pun ayat yang melegalkan
perlakuan diskriminatif kepada difabel.’

. Arina Alfiani dan Sulaiman menulis artikel dengan
judul “Hak-Hak Kaum Difabel dalam al-Qur’an
(Meneladani Kisah Pada QS. ‘Abasa (80)1-10)” yang

8 Rikho Afriyandi dan Fadli Rahman, “Difabel dalam Kitab Tafsir
Indonesia,” Syams: Jurnal Studi Keislaman, Vol. 1, No. 2
(Desember 2020).

9 Aulia Rahmi, “Difabilitas Dalam Al-Qur’an: Paradigma dan
Pemberian Layanan Pendidikan,” Ranah Research: Journal of
Multidicsiplinary Research and Development Vol. 4, No. 1
(November 2021).
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terbit pada jumal Mukaddimah: Jurnal Studi Islam
(2022). Artikel ini menguraikan term-term difabel yang
disebutkan dalam al-Qur’an. Sebagai kesimpulan,
artikel ini menyebutkan bahwa ayat-ayat al-Qur’an
memberikan hak-hak kaum difabel yang mencakup
kehidupan, sosial dan pendidikan.'”

6. Artikel dengan judul “Pendidikan Inklusi dalam al-
Qur’an Berdasarkan Surat ‘Abasa Ayat 1-117 yang
ditulis oleh Fusvita Dewi, Muhammad Al Farabi dan
Ahmad Darlis yang terbit pada jurnal E/-Afkar, Vol. 12
Nomor. 1, Januvari-Juni  2023.  Artikel ini
mengetengahkan pendapat para mufasir yang
menyampaikan penafsirannya tentang pendidikan
inklusi yang terdapat dalam Q.S. al-A‘ma: 1-11. Salah
satu cara mengatasi perbedaan dalam pendidikan adalah
melalui pendidikan inklusi. Melalui pendidikan inklusi
manusia akan sadar bahwa pendidikan tidak hanya
terbatas pada kelompok manusia tertentu saja, tapi
semua manusia, termasuk kelompok difabel.!!

Selain artikel-artikel yang diterbitkan oleh
jurnal-jurnal ilmiah di atas, kajian tentang difabel
dalam al-Qur’an juga dilakukan oleh para akademisi
dalam bentuk tesis dan disertasi sebagai berikut:

19 Arina Alfiani dan Sulaiman, “Hak-Hak Kaum Difabel dalam al-
Qur'an (Meneladani Kisah Pada QS. ‘Abasa (80)1-10),”
Mukaddimah: Jurnal Studi Islam, Vol. 7, No. 2 (Juli-Desember
2022).
I Fusvita Dewi, Muhammad Al Farabi dan Ahmad Darlis,
“Pendidikan Inklusi dalam al-Qur’an Berdasarkan Surat ‘Abasa
Ayat 1-117 El-Afkar, Vol. 12 No. 1 (Januari-Juni 2023)
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7. Tesis Ahmad Jaeni dengan judul “Pemenuhan Hak-hak
Kaum Difabel Dalam Pandangan Al-Qur’an” (2015).
Tesis ini menelaah hak-hak difabel dalam pandangan
al-Qur’an. Term difabel yang disebutkan oleh al-Qur’an
mempunyai dua makna; konotatif dan denotatif. Al-
Qur’an lebih banyak menyebut difabel secara konotatif
untuk menggambarkan orang-orang kafir yang menolak
kebenaran yang digambarkan lebih buruk dari binatang.
Sementara penyebutan difabel dengan makna denotatif
jumlahnya relatif lebih sedikit yang bertujuan
menunjukkan sikap al-Qur’an terhadap kelompok
difabel. Penyebutan term difabel secara denotatif
menunjukkan keberpihakan al-Qur’an kepada kaum
difabel. Dari sini hak-haknya harus dipenuhi
sebagaimana manusia pada umumnya dan itu menjadi
tanggungjawab sosial bersama, mulai dari tingkat
keluarga, masyarakat hingga pemerintah.'

8. Tesis dengan judul “Diskursus Difabel dalam al-Qur’an
(Aplikasi Metode Tafsir Maqasidi Wasfi Asylir Abil
Zaid)” yang ditulis oleh Nurul Arifah Hilda dari
Program Studi [lmu al-Qur’an dan Tafsir Pascasarjana
IIQ Jakarta 2022. Tesis ini memotret bahwa dalam al-
Qur’an sebenarnya terdapat dua difable; yaitu difabel
fisik dan non fisik (cacat teologis). Dalam pandangan
penulis, cacat teologis justru menimbulkan dampak
yang lebih besar dalam kehidupan. Tesis ini
menyimpulkan bahwa dalam tinjauan maqasid ‘ammah

12 Ahmad Jaeni, ‘“Pemenuhan Hak-hak Kaum Difabel Dalam
Pandangan Al-Qur’an” — Tesis Pascasarjana Institut PTIQ Jakarta
2015.
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dari enam ayat yang diteliti tentang difabel fisik dan
non fisik menunjukkan bahwa al-Qur’an sebenarnya
tidak pernah menganggap difabel fisik sebagai sebuah
kekurangan, sebaliknya yang menjadi kekurangan
justru adalah difabel non fisik. Sementara tinjauan
magqasid khassah terhadap enam ayat yang diteliti
menunjukkan tentang kepedulian dan sikap tolong-
menolong (Q.S. 24: 61), penyediaan fasilitas publik
untuk difabel (Q.S. 48: 17), kesetaraan sosial dan
perlindungan hak difabel (Q.S. 80: 2), larangan
mendustakan al-Qur’an (Q.S. 6: 39), perintah
berpegang teguh pada ajaran agama (Q.S. 20: 124), dan
anjuran untuk mengambil pelajaran (Q.S. 22: 46).'

9. Tesis Atiqoh Firdaus dengan judul “Penafsiran Atas
Q.S. al-Nur [24]: 61 tentang Difabel (Analisis Ma’na
Cum Maghza)”. Tesis ini menelaah Q.S. al-Nur: 61
tentang difabel dengan pendekatan Ma’na Cum
Maghza yang mengungkapkan makna tarikhi, maghza
tarikhi dan maghza al-mutaharrik. Menurut tesis ini,
pengembangan terhadap maghza akan didapatkan pesan
tentang syarat berperang, larangan diskriminasi,
perintah menghargai sesama, bersikap hati-hati, tidak
fanatik, mengutamakan akhlak dan menebarkan
perdamaian. Aktualisasi dari pesan-pesan di atas

3Nurul Arifah Hild, “Diskursus Difabel dalam Al-Qur’an (Aplikasi
Metode Tafsir Maqasidi Wasfi ‘Asyar Abd Zaid)”- Tesis Program
Studi [lmu al-Qur’an dan Tafsir Pascasarjana I1Q Jakarta 2022.
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dimungkinkan dapat mengurangi perlakuan
diskriminatif terhadap kaum difabel.'*

10.Disertasi yang ditulis oleh Moch. Taufiq Ridho dengan
judul  “Al-Qur’an dan Penyandang Disabilitas:
Heterodoksi Resepsi Surah ‘Abasa 1-4 di Yaketus
Yogyakarta”. Disertasi ini menganalisis Surah ‘Abasa:
1-4 dengan teori habitus; doxa, ortodoksi dan
heterodoksi dari Pier Felix Bourdieu dan episteme dari
Michel Foucault. Hasilnya, difabel dalam al-Qur’an
tidak hanya terbatas pada difabel fisik saja, melainkan
juga non fisik yang berkaitan dengan perilaku sosial
dan spiritualitas. Disertasi ini megungkapkan bahwa
heterodoksi pemahaman ‘Abasa: 1-4 yang dilakukan
oleh Yaketunis Yogyakarta diwujudkan melalui
pendirian lembaga pendidikan, memperjuangkan
kesetaraan dan peningkatan kepercayaan diri para
difabel."

Penelitian-penelitian di atas kebanyakan berkisar
pada analisis ayat-ayat al-Qur’an yang menyinggung hak-
hak kaum difabel. Kajian-kajian terhadap hadis-hadis Nabi
Saw. belum disinggung oleh penelitian-penelitian di atas.
Selain itu pendekatan fikih prioritas juga belum digunakan
pada penelitian-penelitian di atas.

14 Atiqoh Firdaus, “Penafsiran Atas Q.S. al-Nur [24]: 61 tentang
Difabel (Analisis Ma’na Cum Maghza),” — Tesis UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta 2022.
15 Moch. Taufig Ridho dengan judul “Al-Qur’an dan Penyandang
Disabilitas: Heterodoksi Resepsi Surah ‘Abasa 1-4 di Yaketus
Yogyakarta” — Disertasi Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
Ypgyakarta 2021.
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E. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian tentang hak-hak difabel dalam al-
Qur’an dan Hadis ini merupakan penelitian kualitatif
yang memanfaatkan sumber-sumber kepustakaan
(library research) berupa artikel-artikel jurnal ilmiah,
tesis, disertasi, buku dan lain sebagainya yang
berkaitan dengan tema yang dibahas.!® Bogdan dan
Taylor menyatakan bahwa metode penelitian kualitatif
adalah metode penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa catatan-catatan yang berhubungan
dengan pengertian, makna dan nilai.'"” Karakteristik
metode penelitian kualitatif terletak pada objek
penelitian. Oleh karena itu penelitian kualitatif tidak
menitik beratkan pada hitungan angka-angka, akan
tetapi lebih mempertimbangkan kualitas alamiah yang
berkaitan dengan konsep, pengertian, nilai serta ciri
yang terdapat pada objek penelitian.'®

2. Metode Pengumpulan Data dan Sumber Data

Metode pengumpulan data pada penelitian ini
adalah studi kepustakaan (/ibrary research), dengan
sumber data primer berupa ayat-ayat al-Qur’an dan
Hadis-hadis Nabi Saw. yang berbicara tentang difabel
dan kitab-kitab yang menyinggung konsep fikih
awlawiyyat, seperti Fi Figh al-Awlawiyyat: Dirasah
Jadidah Fi Daw’ al-Qur’an Wa al-Sunnah karya Yusuf

18Sutrisno Hadi, Merodologi Research I (Yogyakarta: Yayasan
Penerbitan Fakultas Psikologi UGM, 1987), 4.
17 Kaelan, Metode Penelitian Agama Kualitatit Interdisipliner
(Yogyakarta: Paradigma, 2010), 5.
18 Ibid.
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al-Qaradawi, /lhya’ ‘Ulum al-Din karya al-Ghazali,
Talbis Iblis karya Ibn al-Jawzi dan Qawa’id al-Ahkam
Fi Masalih al-Anam karya ‘Izz al-Din Ibn ‘Abd al-
Salam.

Sementara sumber data-data sekunder diambil
dari artikel-artikel ilmiah yang terbit di jurnal-jurnal
ilmiah, penelitian, tesis, disertasi, fatwa-fatwa para
ulama yang relevan dan data-data yang berkaitan
dengan difabel baik yang berupa buku, laporan maupun
yang dapat diakses melalui internet.

3. Metode Analisis Data

Penelitian ini akan menggunakan content
analysis dan deskriptif-analitis sebagai metode analisis
datanya.  Content  analysis  digunakan  untuk
menganalisis ayat-ayat al-Qur’an dan Hadis-hadis Nabi
Saw. yang berkaitan dengan hak-hak kaum difabel

19 Sementara

dalam perspektif fikih prioritas.
deskriptif-analitis akan berusaha mendeskripsikan
pesan-pesan yang dapat digali dari ayat-ayat maupun
hadis yang berbicara tentang hak-hak difabel dalam

perspektif fikih prioritas.

F. Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan gambaran yang utuh dan
sistematis, penelitian ini akan disajikan melalui lima bab
sebagai berikut.
Bab I adalah Pendahuluan yang menjadi kerangka
umum penelitian ini dan sebagai dasar pijakan bab-bab

19 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta:
Rake Sarasin, 1996), 49
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selanjutnya. Bab satu ini memuat latar belakang masalah
yang berisi problem sosial yang melatarbelakangi
munculnya penelitian ini; rumusan masalah; tujuan dan
manfaat penelitian; telaah pustaka atau kajian terdahulu
yang berkaitan dengan tema yang dibahas; kerangka teori
sebagai pisau analisis data-data yang disajikan;
metodologi penelitian yang terdiri dari jenis penelitian,
metode pengumpulan data dan sumber data dan metode
analisis data; dan sistematika pembahasan untuk
mengetahui gambaran umum penelitian.

Kemudian Bab II merupakan landasan teori di
mana di dalamnya akan diketengahkan tentang difabel dan
konsep fikih awlawiyyat atau fikih prioritas.

Bab III berisi data-data yang memuat ayat-ayat al-
Qur’an dan Hadis yang berbicara atau menyingung difabel
beserta penafsiran dan penjelasan para ulama ahli tafsir
dan ahli hadis terhadap ayat-ayat dan hadis-hadis tersebut.

Bab IV merupakan analisis data-data yang telah
ditampilkan pada bab tiga dengan menggunkan konsep
fikih prioritas.

Bab V adalah bab terakhir penelitian ini yang
berisi kesimpulan dari analisis bab-bab sebelumnya untuk
menjawab rumusan masalah yang telah disampaikan di
depan. Selain kesimpulan, pada bab ini juga disampaikan
saran kepada pihak-pihak terkait secara luas atas hasil dari
penelitian ini.
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BABII
DIFABEL DAN KONSEP FIKIH AWLAWIYYAT

Bab dua ini akan menjelaskan tentang difabel yang
berkaitan dengan definisi dan klasifikasinya. Kemudian
dilanjutkan dengan penjelasan tentang figh awlawiyyat atau
fikih prioritas.

A. Difabel
1. Definisi difabel

Dalam konteks kehidupan sehari-hari terdapat
beberapa istilah yang berkaitan dengan difabel, seperti
penyandang cacat, penyandang ketunaan, penyandang
disabilitas, orang yang berkebutuhan khusus dan difabel
itu sendiri.

Kata “cacat” merujuk pada KBBI VI Daring
mempunyai empat pengertian: 1) kekurangan yang
menyebabkan nilai atau mutunya kurang baik atau
kurang sempurna yang terdapat pada badan, benda,
batin, atau akhlak. 2) lecet berupa kerusakan atau noda
yang menyebabkan keadaannya menjadi kurang baik
atau kurang sempurna. 3) bermakna cela atau aib. 4)
bermakna tidak atau kurang sempurna.’® Definisi-
definisi ini tentu menunjukkan bahwa istilah
‘penyandang cacat’ mempunyai konotasi yang negatif
dan cenderung diskriminatif terhadap para penyandang
cacat. Hal ini tentu bertentangan dengan semangat

20 XBBI VI Daring pada https:/kbbi.kemdikbud.go.id/entri/cacat,
diakses 29 Oktober 2023.
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konvensi internasional “Convention on The Rights of
Persons With Disabilities” atau CPRD yang
menjunjung tinggi harkat dan martabat para
penyandang disabilitas yang setara dengan warga
negara yang lain.

Istilah  berikutnya yang dipakai adalah
“Penyandang Ketunaan”. Istilah ini menurut Akhmad
Sholeh sebenarnya bertujuan untuk memperhalus istilah
penyandang cacat. Namun kemudian istilah “tuna” juga
digunakan untuk menyebut kerkurangan non fisik yang
cenderung negatif, seperti tunawisma (gelandangan)
dan tunasusila (tidak mempunyai susila; pelacur)®'.
Kata “tuna’ sendiri jika merujuk pada KBBI VI Daring
mempunyai arti rusak atau cacat. Dengan demikian
penyebutan difabel dengan istilah “penyandang
ketunaan” justru kurang halus karena bermakna
penyandang kerusakan atau penyandang cacat.

Istilah lain yang dipakai untuk menyebut
difabel adalah “orang berkebutuhan khusus” atau dalam
istilah asingnya adalah persons with special needs.
Istilah ini mempunyai pengertian yang sangat luas yang
mencakup anak penyandang cacat, anak jalanan, anak
pengembara, anak dari etnik minoritas dan lain
sebagainya. Istilah lain yang dipakai juga adalah Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK). Merujuk pada buku
Panduan Penanganan Anak Berkebutuhan Khusus Bagi
Pendamping (Orang Tua, Keluarga dan Masyarakat)

2l Akhmad Sholeh, “Islam dan Penyandang Disabilitas: Telaah Hak
Aksesibilitas Penyandang Disabilitas dalam Sistem Pendidikan di
Indonesia”. PALASTREN, Vol. 8, No. 2, Desember 2015, 300.
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yang diterbitkan oleh Kementerian Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Republik
Indonesia, Anak Berkebutuhan Khusus didefinisikan
sebagai anak yang mengalami keterbatasan atau
keluarbiasaan, baik fisik, mental-intelektual, sosial,
maupun emosional, yang berpengaruh secara signifikan
dalam proses pertumbuhan atau perkembangannya
dibandingkan dengan anak-anak lain yang seusia
dengannya. Anak Berkebutuhan Khusus ini terdiri dari
dua belas macam yang terdiri dari: Anak disabilitas
penglihatan, Anak disabilitas pendengaran, Anak
disabilitas intelektual, Anak disabilitas fisik, Anak
disabilitas sosial, Anak dengan gangguan pemusatan
perhatian dan hiperaktivitas (GPPH), Anak dengan
gangguan spektrum autisma, Anak dengan gangguan
ganda, Anak lamban belajar, Anak dengan kesulitan
belajar khusus, Anak dengan gangguan kemampuan
komunikasi dan Anak dengan potensi kecerdasan
dan/atau bakat istimewa.?

Selanjutnya pada tahun 2009 dalam Semiloka
di Cibinong Bogor yang dihadiri oleh para pakar
linguistik, filsafat, komunikasi, sosiologi, pemerintah,
komunitas difabel dan Komnas HAM ditawarkan
istilah baru yang dianggap lebih humanis terhadap
difabel yaitu “Orang dengan Disabilitas,” sebagai
terjemahan dari “Persons with Disability”. Istilah ini
kemudian oleh pusat Bahasa disarankan bahwa istilah

22 Sri Winarsih dkk., Panduan Penanganan Anak Berkebutuhan
Khusus Bagi Pendamping (Orang Tua, Keluarga, dan Masyarakat)
(Jakarta: Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak Republik Indonesia, 2013), 4.
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yang baik terdiri dari dua kata, sehingga menjadi
“penyandang disabilitas”.* Undang-Undang No 8
Tahun 2016 Pasal 1 menyebutkan bahwa “Penyandang
Disabilitas adalah setiap orang yang mengalami
keterbatasan fisik, intelektual, mental, dan/atau
sensorik dalam jangka waktu lama yang dalam
berinteraksi dengan lingkungan dapat mengalami
hambatan dan kesulitan untuk berpartisipasi secara
penuh dan efektif dengan warga negara lainnya
berdasarkan kesamaan hak.”?* Undang-Undang No. 8
Tahun 2016 ini merupakan perubahan dari Undnag-
Undang No. 4 Tahun 1997 tentang Penyandang Cacat,
sehingga berdasarkan Undang-Undang No. 8 Tahun
2016 secara resmi mengganti istilah Penyandang Cacat
menjadi Penyandang Disabilitas yang dinilai lebih
halus.

Istilah terakhir yang dipakai untuk menyebut
kelompok penyandang disabilitas adalah difabel.
Difabel didefinisikan sebagai différently abled (difabel)
yang artinya kemampuan yang berbeda. Mereka adalah
sekelompok orang yang memiliki kemampuan baik
fisik, mental, ataupun keduanya yang berbeda daripada
orang kebanyakan, bukan orang yang memiliki

25

kekurangan.” Dalam definisi yang lain disebutkan

2 Akhmad Sholeh, “Islam dan Penyandang Disabilitas: Telaah Hak
Aksesibilitas Penyandang Disabilitas dalam Sistem Pendidikan di
Indonesia”. PALASTREN, Vol. 8, No. 2, Desember 2015, 301.
24 Salinan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun
2016 Tentang Penyandang Disabilitas, 2.
2 “Pengertian Difabel dan Disabilitas”, dalam
http://www.definisimenurutparaahli.com/pengertian-difabel-dan-
disabilitas/ (09 Desember 2018).
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bahwa difabel adalah orang-orang yang memiliki
keterbatasan baik fisik, akal atau panca indera, baik
yang bersifat selamanya maupun yang bersifat
temporer yang mengarah pada  keterbatasan
kemampuan untuk mempraktikkan satu atau beberapa
aktivitas utama dalam kehidupan sehari-hari.?® Difabel
ditawarkan karena dianggap lebih mengakomodir
banyak kritik dan juga berusaha mendekonstruksi
gambaran negatif dari konsepsi kecacatan, penyandang
cacat atau penyandang ketunaan berdasarkan tiga hal:
1) pandangan yang menyebutkan bahwa
kecacatan/disabilitas merupakan permasalahan
individu. 2) konsep disabilitas sangat dekat dengan
konsep normalisme yang dirancang secara sepihak oleh
para ahli kedokteran sesuai standar ilmiah. 3) konsep
disabilitas dinilai tidak sesuai dengan nilai teologis
manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha
Esa yang sempurna. Penggunaan istilah difabel
berusaha  untuk mengatasi  hubungan  antara
keterbatasan fungsional (fungsional atau mental),
hambatan dalam beraktifitas, dan kerugian sosial.
Konsep ini juga mengubah norma normalisme sebagai
kenyataan. Lebih lanjut istilah difabel tidak
menempatkan satu kelompok sebagai kelompok inferior
dan kelompok lainnya sebagai kelompok superior.
Istilah difabel dipandang lebih adil karena lebih
mengedepankan  pengakuan perbedaan  daripada
kecacatan atau kekurangan. Indonesia telah mengatur

26 Zayn bin Muhammad al-‘Idrus, “Huquq Dhawi al-Ihtiyajat al-
Khassah Fi al-Islam” (Hadramaut: t.p., 2013), 434-435.
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penggunaan istilah  difabel melalui  Peraturan
Pemerintah Nomor 72 Tahun 1991. Sebelumnya, pada
tahun 1981 istilah “diffabled” dalam istilah Indonesia
“difabel” diperkenalkan dalam Konferensi
Ketunanetraan Asia di Singapura yang diselenggarakan
oleh International Federation of The Blind (IFB) dan
World Council for the Welfare of The Blind (WCWB).
Istilah ini dipromosikan oleh para aktivis yang tidak
suka dengan istilah “disabled’ dan “disability’. Mereka
berpendapat bahwa orang-orang dengan disabilitas
bukanlah orang yang tidak mampu atau memliki
kekurangan, namun mereka adalah orang-orang yang
mempunyuai kemampuan yang berbeda.?’

Berdasarkan pertimbangan dan alasan yang
telah diuraikan di atas, maka dalam penelitian ini
istilah yang akan dipakai untuk menyebut penyandang
disabilitas adalah istilah difabel. Istilah difabel ini juga
banyak dipakai oleh para aktivis yang memperjuangkan
hak-hak kaum difabel terutama di Jateng dan Daerah
Istimewa Yogyakarta.?®
. Klasifikasi difabel

Ada berbagai cara untuk mengklasifikasikan
difabel, tergantung pada perspektif dan tujuan
klasifikasi tersebut. Salah satu klasifikasi yang paling
banyak digunakan dan diterima adalah kalsifikasi

Didi Tarsidi dan Permanarian Somad, ‘“Penyandang Ketunaan:
Istilah Alternatif Terbaik untuk Mengganti Istilah “penyandang
Cacat™?” Jassi Anakku, Vol. 8, No. 2 (2019), 130.

28 Arif Maftuhin, “Difabel dan Penyandang Disabilitas” dalam
http://pld.uin-suka.ac.id/2014/09/difabel-dan-penyandang-

disabilitas.html diakses 8 November 2023.
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International Classification of Functioning, Disability
and Health (ICF) yang disahkan oleh Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) pada tahun 2001. ICF adalah
kerangka kerja yang menggambarkan kesehatan dan
disabilitas dalam kaitannya dengan bagaimana
masyarakat berfungsi dan berpartisipasi dalam berbagai
aspek kehidupan, seperti aktivitas, partisipasi, serta
struktur dan fungsi tubuh. ICF juga mengakui peran
faktor lingkungan dalam mempengaruhi hasil
disabilitas’. Menurut ICF, ada tiga jenis disabilitas
utama: fisik, sensorik, dan kognitif. Difabel fisik adalah
kelainan yang mempengaruhi struktur atau fungsi
tubuh seseorang, seperti amputasi, kelumpuhan, atau
kondisi bawaan. Difabel sensorik adalah disabilitas
yang mempengaruhi persepsi atau pemrosesan
informasi sensorik seseorang, seperti kebutaan, tuli,
atau gangguan penglihatan. Difabel kognitif adalah
disabilitas yang memengaruhi proses atau kemampuan
mental seseorang, seperti disabilitas intelektual,
demensia, atau penyakit mental. Namun, ICF juga
mengakui bahwa ada jenis disabilitas lain yang
mungkin tidak masuk dalam kategori tersebut.
Misalnya, beberapa orang mungkin memiliki beberapa
gangguan atau kombinasi gangguan yang memengaruhi
fungsi dan partisipasi mereka dalam berbagai bidang.
Beberapa orang mungkin memiliki disabilitas yang
tidak terlihat oleh orang lain, namun tetap berdampak
pada kualitas hidup mereka. Beberapa orang mungkin
memiliki hambatan sosial atau hambatan sikap yang
menghalangi mereka mengakses layanan kesehatan atau

layanan lain meskipun mereka memiliki disabilitas fisik
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atau sensorik. Oleh karena itu, penting untuk
menyadari bahwa disabilitas adalah fenomena
kompleks dan multidimensi yang tidak dapat direduksi
menjadi satu label atau kategori saja. Disabilitas juga
dipengaruhi oleh faktor pribadi seperti usia, jenis
kelamin, budaya, tingkat pendidikan, tingkat
pendapatan, dan lain-lain, serta faktor lingkungan
seperti aksesibilitas, ketersediaan sumber daya, sistem
dukungan sosial dan lain-lain. Disabilitas bukanlah
suatu kondisi yang statis tetapi sebuah proses dinamis
yang berubah seiring perubahan kondisi dan waktu.?
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8

Tahun 2016, Bab II, Pasal 4 membagi ragam

penyandang  disabilitas menjadi empat, yaitu

penyandang disabilitas fisik, penyandang disabilitas
intelektual, penyandang disabilitas mental, dan
penyandang disabilitas sensorik.*

a. Difabel fisik adalah kondisi yang menyebabkan
gangguan pada fungsi tubuh atau gerak. Difabel
fisik dapat disebabkan oleh kelainan bawaan, cedera,
penyakit, atau faktor lingkungan. Contoh difabel
fisik adalah lumpuh layu, cerebral palsy, paraplegia,
amputasi dan lain-lain.

PWorld Healt Organization, International Classification of
Impairments, Disabilities, and Handicaps (Genewa: World Healt
Organization, 1980), 143-147.
30 Salinan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun
2016 Tentang Penyandang Disabilitas. Dapat diakses melalui:
file:///C:/Users/Asus/Downloads/UU%20Nomor%208%20Tahun%?2
02016.pdf
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b. Difabel sensorik adalah kondisi yang menyebabkan
gangguan pada fungsi indera penglihatan,
pendengaran, penciuman, perabaan, atau
pengecapan. Difabel sensorik dapat disebabkan oleh
kelainan bawaan, cedera, penyakit, atau faktor
lingkungan. Contoh difabel sensorik adalah katarak,
disbilitas netra, sinusitis kronis, disbilitas rungu,
disabilitas wicara, dan lain-lain.

c. Difabel intelektual adalah  kondisi  yang
menyebabkan gangguan pada kemampuan berpikir
abstrak dan logis. Difabel intelektual dapat
disebabkan oleh kelainan bawaan atau faktor
lingkungan. Contoh difabel intelektual adalah
sindrom Down, lambat belajar, disabilitas grahita,
dan lain-lain.

d. Difabel mental adalah kondisi yang menyebabkan
gangguan pada fungsi psikologis seperti emosi,
motivasi, perilaku sosial, dan kognitif. Difabel
mental dapat disebabkan oleh kelainan bawaan atau
faktor lingkungan. Contoh difabel mental adalah
skizofrenia, gangguan bipolar, anxiety, autisme, dan
lain-lain.’'

e. Selain keempat jenis difabel di atas Undang-undang
Nomor 8 Tahun 2016 juga menyebutkan tentang
penyandang disabilitas ganda atau multi, yaitu
difabel yang mempunyai dua atau lebih ragam

31" Dini Widinarsih, “Penyandang Disabilitas di Indonesia:

Perkembangan Istilah dan Definisi,” Jurnal Ilmu Kesejahteraan
Sosial, Vol. 20, Nomor 2, Oktober 2019, 138.
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disabilitas dalam jangka waktu yang lama, seperti
disabilitas runguwicara dan disabilitas netra-tuli.*?

B. Fikih Awlawiyyat (Prioritas)

Konsep fikih prioritas (figh al-awlawiyat) populer
setelah Yusuf al-Qaradawi menulis buku yang berjudul F7
Figh al-Awlawiyyat: Dirasah Jadidah Fi Daw’ al-Qur’an
Wa al-Sunnah (Dalam Fikih Prioritas: Studi Baru dalam
perspektif al-Qur’an dan al-Sunnah). Menurut al-
Qaradawi, fikih prioritas adalah meletakkan segala sesuatu
(hukum, nilai, aktifitas) pada tingkatannya secara adil,
mendahulukan yang paling utama dan seterusnya
berdasarkan timbangan syariah yang benar berdasarkan
cahaya wahyu dan akal. Tidak boleh mendahulukan yang
tidak begitu penting lalu mengabaikan yang penting.
Tidak boleh mendahulukan yang penting lalu mengabaikan
yang lebih penting. Tidak boleh mendahulukan yang
utama lalu mengabaikan yang lebih utama dan
seterusnya.*?

Fikih  prioritas  bertumpu pada  konsep
mendahulukan  hal-hal yang memang selayaknya
didahulukan dan mengakhirkan hal-hal yang memang
selayaknya diakhirkan. Tidak membesar-besarkan hal yang
kecil dan tidak meremehkan hal-hal yang penting. Fikih
prioritas meletakkan sesuatu pada tempatnya secara adil,

32 Salinan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun
2016 Tentang Penyandang Disabilitas. Dapat diakses melalui:
file:///C:/Users/Asus/Downloads/UU%20Nomor%208%20Tahun%?2
02016.pdf
3 Yusuf al-Qaradawi, F7 Figh al-Awlawiyat Dirasah Jadidah Fi Daw
al-Qur’an wa al-Sunnah (Kairo: Maktabah Wahbah, 1996), 9.
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seimbang dan lurus, tidak kurang dan tidak lebih,
sebagaimana firman Allah Swt.:

S50 154305 0l 3 1388 T LS s e sla

el 155E Y el

“Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia

meletakkan neraca (keadilan). Supaya kamu

jangan melampaui batas tentang neraca itu. Dan
tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan
janganlah kamu mengurangi neraca itu.” (QS. Al-

Rahman: 7-9).

Konsep ini didasarkan bahwa nilai, hukum,
perbuatan dan beban taklif dalam pandangan syara’
berbeda-beda antara satu orang dengan yang lainnya, tidak
berada pada tingkatan yang sama. Ada yang besar, ada
yang kecil; ada yang pokok, ada yang cabang; ada rukun,
ada yang hanya sebagai penyempurna; ada yang tempatnya
di tengah (inti, substansi), ada yang di pinggir (pelengkap);
ada yang tinggi, ada yang rendah dan ada yang utama, ada
yang tidak utama. Hal-hal demikian banyak dijelaskan
dalam al-Qur’an maupun al-Sunnah.3* Al-Qaradawi juga
menegaskan bahwa konsep fikih prioritas dibangun
berdasarkan ilmu, karena dengan ilmu dapat diketahui
mana yang harus didahulukan dan mana yang harus
diakhirkan.*

Teori-teori tentang fikih prioritas sebenarnya telah
banyak disampaikan oleh para ulama klasik seperti al-

34 Yusuf al-Qaradawi, F7 Figh al-Awlawiyat Dirasah Jadidah Fi Daw
al-Qur’an wa al-Sunnah (Kairo: Maktabah Wahbah, 1996), 9.
3 Ibid., 58.
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Ghazali (450-505 H.), al-Raghib al-Asfahani (w. 502 H.),
Ibn al-Jawzi (510-597 H.), ‘Izz al-Din Ibn ‘Abd al-Salam
(577-660 H.) dan Ibn Taymiyyah (661-728 H.). Teori fikih
prioritas al-Ghazali dituangkan =~ dalam  karya
monumentalnya /hya’ ‘Ulum al-Din yang secara spesifik ia
uraikan dalam bab Kitab Dhamm al-Ghurur (mencela
ketertipuan). Al-Ghazali mengkrtitik ahli ilmu, para
pelaku ibadah, para sufi, orang-orang kaya dan kalangan
awam yang tidak memperhatikan skala prioritas dalam
perbuatan dan amal ibadahnya. Ia juga mengkritik orang-
orang yang medermakan hartanya bukan pada hal-hal yang
menjadi prioritas. Al-Ghazali menyebut orang-orang yang
mengabaikan skala prioritas itu sebagai a/-maghrur, orang
yang tertipu.®®

Al-Raghib al-Asfahani, ulama yang hidup sezaman
dengan al-Ghazali juga mempunyai pandangan tentang
fikih prioritas. la menyebutkan bahwa orang-orang yang
menyibukkan diri dengan ibadah fardhu kemudian
mengabaikan sunnah adalah orang vyang ma‘dhur
(dimaafkan). Sementara orang-orang menyibukkan diri
dengan ibadah sunnah hingga mengabaikan ibadah fardhu
adalah maghrur (orang yang tertipu).’’

Sementara Ibn al-Jawzi menyebut orang-orang
yang mengabaikan skala prioritas sebagai orang-orang

3 Lihat uraian selengkapnya dalam /lhya’ ‘Ulum al-Din, Kitab
Dhamm al-Ghurur. Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, lhya’
‘Ulum al-Din, Vol. 3 (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, t.th.), 378-414.
37 Yusuf al-Qaradawi, F7 Figh al-Awlawiyat, 25.
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yang tertipu oleh iblis. Uraian tentang konsep ini ia sajikan
dalam bukunya yang berjudul 7a/bis Iblis.*®

Adapun ‘Izz al-Din Ibn ‘Abd al-Salam, ia
menguraikan konsep fikih prioritasnya dalam karyanya
Qawa’id al-Ahkam Fi Masalih al-Anam. Dalam
pendahuluan kitabnya, Ibn ‘Abd al-Salam menegaskan
tujuan penulisan kitabnya yang salah satunya adalah
menjelaskan tentang mana kemaslahatan-kemaslahatan
yang harus didahulukan dari kemaslahatan yang lainnya
dan mana mafSadah-mafsadah yang harus diakhirkan dari
mafsadah yang lainnya. Apa yang disampaikan oleh Ibn
‘Abd al-Salam ini menunjukkan perhatiannya yang serius
terhadap fikih prioritas.*’

Prioritas dalam menentukan sebuah pilihan
sebenarnya juga telah disampaikan oleh al-Qur’an, seperti
ketika al-Qur’an mengisahkan Nabi Yusuf a.s. yang
dihadapkan pada dua fitnah (cobaan): fitnah dipenjara,
karena tidak mengikuti keinginan Imra’at al-‘Aziz dan
fitnah Imra’at al-‘Aziz dan perempuan-perempuan istana
yang selalu menggodanya. Dua hal ini dalam pandangan
Yusuf merupakakan mafSadah, akan tetapi Yusuf
kemudian memilih penjara, karena mafsadah penjara lebih
ringan jika dibandingkan harus menuruti keinginan para
perempuan istana yang menggodanya. Dalam hal ini Yusuf
kemudian mengungkapkan kepada Tuhannya bahwa
penjara lebih ia sukai dari pada memenuhi ajakan

38 Kritik Ibn al-Jawzi terhadap para ulama yang mengabaikan skala
prioritas ini dapat dibaca dalam Muhammad Kudhori, “Kritik Ibn
al-Jawzi terhadap Ulama”, Jurnal At-Tahdzib, Vol. 6, No. 1 (2018).
3 “Izz al-Din Ibn ‘Abd al-Salam, Qawa’id al-Ahkam Fi Masalih al-
Anam (Beirut: Dar al-Ma‘arif, t.th.), 9.
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perempuan-perempuan istana itu.*’ Setelah masuk penjara,
ada juga dua pemuda yang masuk penjara bersama Nabi
Yusuf a.s. Dua pemuda ini kemudian bertanya kepada
Nabi Yusuf perihal takwil mimpi yang dialaminya. Nabi
Yusuf tidak langsung menjawab pertanyaan dua pemuda
tersebut, akan tetapi beliau mendakwahi dua pemuda
tersebut dengan dakwah tauhid dan menjelaskan kepada
kedua pemuda itu tentang Tuhan Yang Maha Esa yang
tidak ada tuhan lain yang patut untuk disembah kecuali
Dia. Setelah menyampaikan dakwah tauhid kepada kedua
pemuda tersebut, Nabi Yusuf kemudian menjawab takwil
mimpi kedua pemuda tersebut.*’ Apa yang dilakukan oleh
Nabi Yusuf dalam berdakwah di dalam penjara ini tentu
memperhatikan skala prioritas, dimana ia mendahulukan
dakwah tauhid dengan meng-Esakan Allah Swt. dan tidak
menyekutukan-Nya, kemudian menjelaskan tentang takwil
mimpi kepada kedua pemuda yang berada di dalam penjara
t.42

Selain  kisah-kisah dalam Al-Qur’an, kisah
perjalanan hidup Nabi Muhammad Saw. juga tidak lepas

tersebu

dari nilai-nilai prioritas dalam setiap implementasinya.

40°Q.S. Yusuf: 33. Lihat Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an
Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama, A/-Qur’an dan
Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019 (Jakarta: Kementerian
Agama, 2019), 330-331.
4l Baca kisah selengkapnya dalam Q.S. Yusuf: 36-42. Lihat Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama, A/-Qur’an dan Terjemahannya Edisi
Penyempurnaan 2019 (Jakarta: Kementerian Agama, 2019, 331-332.
42 ‘Abd al-Salam ‘lyadah ‘Ali al-Karbuli, Figh al-Awlawiyyat Fi
Zilal Maqgasid al-Shari‘ah al-Islamiyyah (Damaskus: Dar Tayyibah
2008), 44-49.
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Beberapa sikap Nabi Saw. mencerminkan dan
mempertimbangkan nilai-nilai prioritas dalam mengambil
sebuah keputusan. Dalam kasus tahanan perang Badar
misalnya. Saat itu umat Islam menawan tujuh puluh orang
musyrik dan kebanyakan di antara mereka adalah tokoh-
tokoh Quraysh. Sementara wahyu tidak jua turun kepada
Nabi Saw. Hal itu kemudian mendorong Nabi Saw. untuk
memusyawahkan perihal tawanan itu kepada para
sahabatnya. Rasulullah Saw. meminta pendapat kepada
para sahabat, karena sesungguhnya Allah Swt. telah
menyerahkan mereka kepada para sahabat dimana mereka
semua pada dasarnya adalah saudara dan kerabat para
sahabat. Abu Bakar menyampaikan kepada Rasulullah
Saw. bahwa mereka adalah keluarga dan kaum Nabi Saw.
Allah Swt. telah memberikan kemenangan kepada umat
Islam dan kemudian Abu Bakar mengusulkan agar mereka
tetap hidup dan menarik tebusan dari mereka agar secara
finansial umat Islam menjadi lebih kuat secara ekonomi
dan siapa tahu di kemudian hari mereka mendapatkan
hidayah dari Allah Swt., sehingga kelak mereka akan
menambah kekuatan umat Islam. Umar bin al-Khattab
mempunyai pandangan yang berbeda dengan Abu Bakr. la
mengusulkan agar saudaranya diserahkan kepadanya lalu
ia akan mengeksekusinya. ‘Aqil diserahkan kepada ‘Ali
agar ia mengeksekusinya. Demikian ini agar Allah Swt.
tahu bahwa di hati umat Islam tidak ada rasa cinta pada
orang-orang musyrik, karena mereka adalah para
pemimpin orang-orang kafir dan mereka telah
mendustakan, memerangi dan mengusir Nabi Saw.*’ Nabi

43 Lihat kisah selengkapnya pada Muslim bin al-Hajjaj al-Naysaburi,
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Saw. kemudian lebih condong kepada pendapat Abu Bakr
karena adanya kemaslahatan berupa harta tebusan yang
dapat menguatkan tentara umat Islam dan adanya harapan
tokoh-tokoh Quraysh yang ditawan itu kelak akan masuk
Islam dan memperkuat Islam.* Di kemudian hari terbukti
bahwa tokoh-tokoh yang ditawan ini banyak yang
kemudian masuk Islam dan berjuang bersama-sama dengan
Rasulullah Saw. dalam menyebarkan dakwah Islam.

Nabi Saw. juga menerapkan prinsip prioritas
dalam peristiwa Perjanjian Hudaibiyah. Perjanjian
Hudaibiyah adalah perjanjian damai yang disepakati oleh
Nabi Muhammad Saw. dan kaum Quraysh Makkah pada
bulan Dzulga‘dah, tahun ke-6 Hijriyah. Poin-poin
perjanjian Hudaibiyah adalah:

1. Gencatan senjata antara kaum muslimin dengan
orang-orang Quraysh Makkah selama sepuluh tahun.

2. Orang-orang Quraysh yang datang kepada Nabi
Muhammad Saw. tanpa izin dari walinya harus
dikembalikan kepada walinya. Sedangkan para
pengikut Nabi Muhammad Saw. yang kembali kepada
orang-orang Quraysh tidak dikembalikan kepada Nabi
Muhammad Saw.

3. Orang-orang yang ingin masuk dalam perjanjian Nabi
Muhammad dipersilakan dan orang-orang yang ingin
masuk dalam perjanjian orang-orang Quraysh juga
dipersilakan. Kabilah Khuza‘ah masuk dalam

al-Jami‘ al-Sahih, Vol. 5 (Beirut: Dar al-Jayl, t.th.), 156.

4 ¢Abd al-Salam °‘lyadah ‘Ali al-Karbuli, Figh al-Awlawiyyat Fi
Zilal Maqgasid al-Shari‘ah al-Islamiyyah (Damaskus: Dar Tayyibah
2008), 121-125.
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perjanjian Nabi Saw. Sedangkan kabilah Bani Bakr
masuk dalam perjanjian orang-orang Quraysh.

4. Pada tahun ini Nabi Saw. dan para sahabatnya
kembali ke Madinah dan tidak melaksankan Umrah.
Sedangkan tahun yang akan dating, orang-orang
musyrik yang keluar dari Makkah dan umat Islam
masuk untuk menunaikan Umrah dan tinggal selama
tiga hari. Mereka tidak boleh membawa peralatan
perang kecuali pedang yang disarungkan.*’

Poin-poin perjanjian Hudaibiyyah ini sangat
timpang dan secara zahir merugikan umat Islam. Akan
tetapi Nabi Saw. mempertimbangkan kemaslahatan yang
lebih besar di balik perjanjian ini dimana banyak orang-
orang kafir Quraysh yang justru datang berbondong-
bondong menyatakan diri masuk Islam setelah perjanjian
tersebut.

Penerapan skala prioritas dalam bidang dakwah
juga dilakukan oleh Nabi Saw. saat Nabi Saw. mengutus
Mu‘adhbin Jabal untuk berdakwah ke Yaman. Saat itu
Nabi Saw. berpesan kepada Mua‘dh bahwa orang-orang
Yaman yang akan ia hadapi adalah orang-orang Ahli Kitab
yang tentu telah mempunyai pengetahuan tentang agama.
Oleh karena itu, dakwah pertama kali yang perlu
disampaikan oleh Mu‘adh adalah mengajak mereka untuk
besyahadat, bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah
Swt. dan bersaksi bahwa Nabi Muhammad Saw. adalah
utusan Allah Swt. Setelah mereka mau melakukan itu,

45 ¢Abd al-Salam ‘lyadah ‘Al al-Karbuli, Figh al-Awlawiyyat Fi
Zilal Maqgasid al-Shari‘ah al-Islamiyyah (Damaskus: Dar Tayyibah
2008), 125-126.
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maka berikutnya adalah memberitahukan kepada mereka
bahwa Allah Swt. mewajibkan kepada mereka untuk
menunaikan salat lima waktu dalam sehari semalam.
Setelah mereka mau menjalankan kewajiban salat, maka
informasikanlah kepada mereka bahwa Allah Swt.
mewajibkan zakat kepada mereka yang diambil dari orang-
orang kaya mereka yang kemudian didistribusikan kepada
orang-orang fakir mereka.*

Apa yang dipesankan Nabi Saw. kepada Mu‘adh
ini merupakan skala prioritas dalam nerdakwah, dimana
yang perlu disampaikan pertama kali adalah syahadat,
kemudian salat dan zakat. Hal semacam ini membuktikan
bahwa setiap aktifitas dan amaliyah umat Islam harus
mempertimbangkan skala prioritas baik yang berkaitan
dengan ibadah maupun muamalah.

Fikih prioritas dibangun berdasarkan urutan
prioritas dalam Maqasid al-Shari‘ah yang secara
beruruttan harus mendahulukan hal-hal yang bersifat
Daruriyyat (keniscayaan, kebutuhan pokok), kemudian al-
Hajiyyat (kebutuhan sekunder) dan yang terakhir al-
Tahsiniyyat (kebutuhan tersier). Oleh karena itu
kepentingan publik yang sangat dibutuhkan harus
didahulukan dari pada kepentingan pribadi yang sama-
sama sangat dibutuhkan, baik kepentingan pribadi tersebut
bersifat parsial atau individual, jika kepentingan tersebut

46 Muhammad bin Isma€l al-Bukhari, a/-Jami‘ al-Sahih, Vol. 2
(Kairo: Dar al-Sha‘b, 1987), 158.
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berkaitan dengan salah satu kulliyat al-khams, dan
seterusnya.*’

Dalam konteks bermuamalah dengan sesama
manusia yang  berkaitan dengan  permasalahan-
permasalahan yang bersifat duniawiyah, konsep fikih
prioritas mendahulukan orang lain, apalagi orang lain ini
lebih membutuhkan. Dalam kaidah usul fikih disebutkan
“al-ithar fi al-qurab makruh wa fi ghairiha mahbub’,
mendahulukan orang lain pada hal-hal yang bersifat ibadah
(mendekatkan diri kepada Allah Swt.) hukumnya adalah
makruh. Sedangkan mendahulukan orang lain pada hal-hal
selain ibadah hukumnya adalah disunahkan.*®

Prilaku 7thar, mengutamakan kepentingan orang
lain, apalagi bagi orang-orang yang sangat membutuhkan
merupakan perintah al-Qur’an dan sunnah Nabi Saw.
Dalam al-Qur’an disebutkan:

Aolas 15 0585 el S O

“Mereka (orang-orang Ansar) mengutamakan

(orang-orang Muhajirin), atas diri mereka sendiri,

sekalipun mereka dalam kesusahan.” (Q.S. al-

Hashr: 9)

Dalam beberapa riwayat terekam bahwa perilaku
ithar ini dipraktekkan oleh Nabi Saw. dan para sahabatnya

sebagaimana dalam hadis-hadis berikut ini:
1. Hadis riwayat Sahl bin Sa‘d dalam Sahih al-Bukhari:

47 Ramadan ‘Abd al-Mu‘fi, “Figh al-Awlawiyyat Fi al-Wagqi‘ al-
Iqtisadi al-Mu‘asir,” Majallah Jami‘ah al-‘Alamiyyah, Vol. 14,
Oktober 2015, 265.

4 <Abd al-Rahman bin Abi Bakr al-Suyuti, a/l-Ashbah wa al-
Naza’ir, Vol. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘IImiyyah, t.th.), 226.
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“Diriwayatkan dari Sahl bahwa ada seorang

e

o

N
e,
C.\

wanita mendatangi Nabi Saw. dengan
membawa burdah yang pinggirnya berjahit.
(Sahl) berkata, "Tahukah kamu apa yang
dimaksud dengan burdah?" Mereka menjawab,
"Bukankah itu kain selimut?" Dia berkata, "Ya
benar." Wanita itu berkata, "Aku menjahitnya
dengan tanganku sendiri, dan aku datang untuk
memakaikannya kepada Anda." Maka Nabi
Saw. mengambilnya karena beliau
memerlukannya. Kemudian beliau menemui
kami dengan mengenakan kain tersebut.
Diantara kami ada seseorang yang tertarik
dengan kain tersebut lalu berkata, "Alangkah

n

bagusnya kain ini." Orang-orang berkata,
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kepada orang itu, "Mengapa kamu memuji apa
yang dipakai oleh Nabi Saw. lalu kamu
memintanya padahal kamu tahu bahwa beliau
tidak akan menolak (permintaan orang). Orang
itu menjawab, "Demi Allah, sungguh aku tidak
memintanya untuk aku pakai. Sesungguhnya
aku memintanya untuk aku jadikan sebagai
kain kafanku." Sahl berkata, "Akhirnya
memang kain itu yang jadi kain kafann orang
tersebut.”
2. Hadis riwayat Abu Hurayrah dalam Sahih al-Bukhari:
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4 Muhammad bin Isma‘l al-Bukhari, al-Jami‘ al-Sahih, Vol. 2
(Kairo: Dar al-Sha‘b, 1987), 98.
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Diriwayatkan dari Abu Hurayrah ra. bahwa ada
seorang laki-laki datang kepada Nabi Saw. lalu
beliau datangi istri-istri beliau. Para istri beliau
berkata, "Kami tidak punya apa-apa selain air."
Maka kemudian Rasulullah Saw. berkata
kepada orang banyak, "Siapakah yang mau
mengajak atau menjamu orang ini?" Maka
seorang laki-laki dari Ansar berkata, "Aku."
Sahabat Ansar itu pulang bersama laki-laki tadi
menemui istrinya lalu berkata, "Muliakanlah
tamu Rasulullah Saw. ini." Istrinya berkata,
"Kita tidak memiliki apa-apa kecuali sepotong
roti untuk anakku." Sahabat Anshar itu
berkata, “Suguhkanlah makanan kamu itu lalu
matikanlah lampu dan tidurkanlah anakmu."
Ketika mereka hendak menikmati makan
malam, maka istrinya menyuguhkan makanan
itu lalu mematikan lampu dan menidurkan
anaknya kemudian dia berdiri seakan hendak
memperbaiki lampunya, lalu dimatikannya
kembali. Suami-istri itu hanya menggerak-
gerakkan  mulutnya (seperti mengunyah
sesuatu) seolah keduanya ikut menikmati
hidangan. Kemudian keduanya tidur dalam
keadaan lapar karena tidak makan malam.
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Ketika pagi harinya, pasangan suami istri itu
menemui Rasulullah Saw. Maka beliau berkata,
"Malam ini Allah tertawa atau terkagum-
kagum karena perbuatan kalian berdua." Maka
kemudian Allah Saw. menurunkan firman-Nya
dalam QS. Al-Hasyr ayat 9 yang artinya:
“Mereka (orang-orang Ansar) mengutamakan
(orang-orang Muhajirin) atas diri mereka
sendiri, sekalipun mereka dalam kesusahan.
Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran
dirinya, mereka itulah orang orang yang
beruntung.”°
3. Hadis riwayat Malik al-Dar
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30 Muhammad bin Isma“l al-Bukhari, a/-Jami‘ al-Sahih, Vol. 5
(Kairo: Dar al-Sha‘b, 1987), 42-43.
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“Diriwayatkan dari Malik al-Dar, bahwa ‘Umar
bin Khattab ra. mengambil uang 400 Dinar dan
memasukkannya ke dalam pundi (kantong
kecil tempat wuang) seraya berkata pada
pembantunya, “Antarkanlah uang ini kepada
Abu ‘Ubaidah bin al-Jarrah dan tunggu
beberapa saat sampai engkau melihat apa yang
ia perbuat dengan uang itu.” Lalu berangkatlah
pembantunya itu dengan membawa pundi berisi
400 dinar ke rumah Abu ‘Ubaidah. “Ada pesan
dari Amir al- Mu’minin untukmu, gunakanlah
ini  untuk sebagian keperluanmu,” ucap
pembantu ‘Umar itu sambil menyerahkan
bingkisan yang dibawanya. “Semoga Allah
Swt. memberikan berkah dan rahmat-Nya
kepada Amir al- Mu’minin,” jawab Abu
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‘Ubaidah. Abu ‘Ubaidah kemudian memanggil
pemabantunya, hai Jariyah (budak wanita)
kemarilah, pergilah engkau dengan membawa
tujuh dinar ini kepada si fulan, lima dinar ini
kepada si fulan, lima dinar ini kepada fulan dan
seterusnya hingga uang 400 Dinar dari Amir al-
Mu’'minin itu habis. Pembantu ‘Umar itu
kemudian pulang menghadap ‘Umar sambal
menceritakan apa yang dilakukan oleh Abu
‘Ubaidah terhadap uang yang diberikan oleh
‘Umar. ‘Umar juga telah menyiapkan hal
serupa untuk Mu‘adh bin Jabal. “Serahkanlah
pundi ini kepada Mu‘adh bin Jabal,” perintah
‘Umar kepada pembantunya. Pembantunya itu
pun berangkat dan setelah tiba di tempat
Mu‘adh, ia berkata kepada Mu‘adh, “Amir al-
Mu’'minin  berpesan untukmu, ‘Gunakanlah
uang ini untuk sebagian keperluanmu”. Mu‘adh
kemudian berkata: “Semoga Allah memberikan
berkah dan rahmat-Nya kepada Amir al-
Mu’'minin.” Mu‘adh kemudian memanggil
pembantunya, hai Jariyah, pergilah ke rumah si
fulan dengan membawa ini, lalu ke rumah si
fulan dengan membawa ini, sampai istrinya
mengetahui apa yang dilakukan Mu‘adh dalam
menafkahkan harta kiriman dari Amir al-
Mu’'minin . “Demi Allah, kami juga orang-
orang miskin, berilah kami,” kata istri Mu‘adh
memohon. Ternyata ada dua dinar yang tersisa
dalam pundi itu dan dua dinar itulah yang
diberikan Muadz kepada istrinya. Pembantu
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‘Umar itu pun pulang kepada ‘Umar dan
menyampaikan apa yang telah dilihatnya. Lalu
‘Umar berkata, “Sesungguhnya mereka adalah
saudara bagi sebagian yang lain.”!

4. Dalam sebuah riwayat dikisahkan bahwa saat perang
Yarmuk, al-Harith bin Hisham, ‘Ikrimah bin Abi Jahl,
dan ‘Ayyash bin Abi Rabi‘ah terluka parah hingga
mereka dibawa ke dalam tenda untuk mendapatkan
perawatan. Saat itu al-Harith meminta air untuk
minum, kemudian datanglah seorang laki-laki
membawa air minum kepadanya. Namun air minum
yang dibawa oleh laki-laki itu sangat sedikit, hanya
cukup untuk diminum satu orang saja. Saat al-Harith
ingin meminum air itu, ia melihat pada ‘Ikrimah yang
ada di sampingnya sedang melihat air yang akan
diminum oleh al-Harith itu, seolah ia sangat
membutuhkan air itu. Al-Harith kemudian menyuruh
laki-laki itu untuk memberikan air tersebut kepada
‘Ikrimah yang lebih membutuhkan. Laki-laki itu pun
kemudian memberikan air itu kepada ‘lkrimah. Saat
‘Ikrimah akan meminum air itu, di samping ‘Ikrimah
ada ‘Ayyash yang terlihat memandangi air itu dan
kelihatan sangat membutuhkan air itu. ‘Ikrimah
kemudian menyuruh laki-laki itu agar memberikan air
tersebut kepada ‘Ayyash. Laki-laki itu pun membawa
air tersebut kepada ‘Ayyash. Namun ketika laki-laki itu

5! Sulayman bin Ahmad al-Tabrani, a/-Mu‘jam al-Kabir, Vol. 14
(t.t.: t.p., t.th.), 424. ‘Abdullah Ibn al-Mubarak, a/-Zuhd (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.), 178. Abu Nu‘aym al-Agbahani,
Hilyat al-Awliya’, Vol. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1405
H.), 237.
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sampai kepada ‘Ayyash, ternyata ia telah meninggal. Ia
kemudian kembali kepada ‘lkrimah, namun ‘Ikrimah
juga telah meninggal. Ia kemudian kembali kepada al-
Harith, dan ternyata al-Harith pun telah meninggal.
Mereka semua meninggal karena ithar, mendahulukan
saudaranya yang dianggap lebih membutuhkan air.*
Riwayat-riwayat di atas menunjukkan bahwa Nabi
Saw. dan para sahabatnya senantiasa mendahulukan
kepentingan orang lain dalam hal-hal yang berkaitan
dengan urusan duniawi (bukan dalam hal ibadah
menghadap kepada Allah Swt.), lebih-lebih dalam hal yang
berkaitan dengan kemanusiaan dan bagi orang-orang yang
dianggap lebih membutuhkan.

32 Al-Hakim al-Naysaburi, al-Mustadrak ‘Ala al-Sahihayn, Vol. 3
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1990), 270. Al-Kandahlawi,
Hayat al-Sahabah (t.t.: t.p., t.th.), 343.
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BABIII
AYAT-AYAT AL-QUR’AN DAN HADIS
TENTANG DIFABEL

Pada bab tiga ini akan diuraikan tentang ayat-ayat al-
Qur’an dan Hadis-hadis Nabi Saw. yang berbicara tentang
difabel, baik secara eksplisit maupun secara implisit. Ayat-
ayat yang berbicara tentang difabel yang dimaksud di sini
adalah difabel dalam pengertian sebagai differently abled
(difabel) yang artinya kemampuan yang berbeda. Mereka
adalah sekelompok orang yang memiliki kemampuan baik
fisik, mental, ataupun keduanya yang berbeda daripada orang
kebanyakan. Bukan ayat-ayat yang menyinggung para pelaku
maksiat atau durhaka dengan ungkapan-ungkapan tuli, bisu,
buta dan lain sebagainya. Uraian ayat-ayat al-Qur’an dan
Hadis-hadis Nabi Saw. ini kemudian diikuti dengan
penafsiran dan penjelasan para ulama baik klasik maupun
kontemporer yang relevan terhadap ayat-ayat dan hadis-hadis
tersebut. Penjelasan para ulama ini diperlukan untuk menggali
makna yang terkandung dalam ayat-ayat maupun hadis-hadis
tersebut untuk kemudian digali hak-hak difabel yang
terkandung pada ayat-ayat maupun hadis-hadis tersebut.

A. Difabel Dalam Al-Qur’an
1. Ayat-ayat yang menyinggung tentang difabel
Al-Qur’an menyebutkan beberapa ayat yang
mengisahkan atau menunjukkan bahwa seseorang itu
difabel. Bahkan beberapa ayat menyebutkan beberapa
nabi adalah seorang difabel seperti ayat berikut ini:
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a. Q.S. Yusuf: 84 yang mengisahkan kebutaan Nabi
Ya‘qub.
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“Dia (Ya‘qub) berpaling dari mereka (anak-

anaknya) seraya berkata, “Alangkah kasihan

Yusuf,” dan kedua matanya menjadi putih

karena sedih. Dia adalah orang yang

sungguh-sungguh menahan (amarah dan
kepedihan).”*

Beberapa Ahli Tafsir seperti Muqatil bin
Sulayman berpendapat bahwa warna putih pada
mata Nabi Ya‘qub adalah kebutaan. Mugqatil
menyebutkan bahwa Nabi Ya‘qub tidak dapat
melihat dengan kedua matanya selama enam tahun
sampai Allah Swt. membuka matanya dengan
pearantara baju Nabi Yusuf. Ibn Hayyan juga
berpendapat bahwa secara tekstual, ayat tersebut
menunjukkan bahwa mata Nabi Ayyub mengalami
kebutaan.’* Sebagian Ahli Tafsir yang lain
berpendapat jika pandangannya menjadi lemah.
Sementara sebagian Ahli Tafsir yang lain lagi
mengatakan bahwa hal itu merupakan ungkapan

>3 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Badan Litabng dan Diklat
Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya Edisi
Penyempurna 2019 (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an
Badan Litabng dan Diklat Kementerian Agama RI , 2019), 340.
3 Abu Hayyan al-Andalusi, Taf3ir al-Bahr al-Muhit, Vol. 6 (Beirut:
Dar al-Fikr, 1420 H.), 314.
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kesedihan yang amat sangat yang dialami oleh Nabi
Ya‘qub.>
. Q.S. Taha: 27-28 yang mengisahkan Nabi Musa
mengalami gangguan dalam berbicara.

“(Musa berkata:) dan lepaskanlah kekakuan

dari  lidahku agar mereka  mengerti

perkataanku.”®

Ayat ini Dbercerita perihal Musa yang
diperintahkan oleh Allah Swt. untuk pergi
mendakwahi Fir‘aun. Musa kemudian meminta
kepada Allah Swt. agar dilapangkan dadanya,
dimudahkan urusannya, dilepaskan kekakuan pada
lidahnya agar ucapannya dapat dipahami. Para ahli
tafsir menyebutkan bahwa kekakuan lisan yang
dialami oleh Nabi Musa ini penyebabnya karena
dulu sewaktu balita, mulut Nabi Musa pernah
dimasuki bara api oleh Fir’aun yang berniat
membunuhnya. Musababnya, saat itu Nabi Musa
yang masih balita menarik jenggot Fir’aun, sehingga
Fir’aun menganggap Musa kelak akan menjadi

55 ‘Umar bin ‘Ali bin ‘Adil al-DImashqi, 7afSir al-Lubab, Vol. 1
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, t.th.), 3018. Muhammad bin
Ahmad al-Shirbini, 7TafSir al-Siraj al-Munir, Vol. 2 (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.), 105. Al-Husayn bin Muhammad al-Qumi
al-Naysaburi, Ghara’ib al-Qur’an Wa Ragha’ib al-Furqan, Vol. 4
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1996), 117.

56 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Badan Litabng dan Diklat
Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya Edisi
Penyempurna 2019 (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an
Badan Litabng dan Diklat Kementerian Agama RI , 2019), 442.
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musuhnya. Namun kemudian tindakan lebih lanjut
Fir’aun dicegah oleh istrinya yang menjelaskan
kepada Fir’aun bahwa Musa adalah anak balita yang
tidak mengerti apa-apa.’’

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa
mulut Nabi Musa mengalami masalah dalam
pengucapan, karena bara api yang dimasukkan ke
dalam mulutnya oleh Fir’aun sewaktu Nabi Musa
balita. Nabi Musa mengalami kendala dalam
berkomunikasi untuk menyampaikan dakwabh,
sehingga dalam doanya tersebut ia meminta agar
Allah Swt. melepaskan kekakuan pada lidahnya
sehingga ucapannya dapat dipahami dengan baik.

Berdasarkan definisi penyandang disabilitas
yang disampaikan oleh Undang-Undang No 8 Tahun
2016 Pasal 1 yang menyatakan bahwa “Penyandang
Disabilitas adalah setiap orang yang mengalami
keterbatasan fisik, intelektual, mental, dan/atau
sensorik dalam jangka waktu lama yang dalam
berinteraksi dengan lingkungan dapat mengalami
hambatan dan kesulitan untuk berpartisipasi secara
penuh dan efektif dengan warga negara lainnya
berdasarkan kesamaan hak.”, maka apa yang dialami
olen Nabi Ya’kub dan Nabi Musa di atas dapat
dikategorikan sebagai penyandang disabilitas atau
difabel.

c. Q.S. Hud: 91 yang mengisahkan kebutaan yang
dialami oleh Nabi Shu‘ayb.

57 Tbn Jarir al-Tabari, Jami‘ al-Bayan Fi Tafsir al-Qur’an, Vol. 16
(t.t.: Dar al-Hijr, t.th.), 53.
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“Mereka berkata: "Hai Syu'aib, kami tidak
banyak mengerti tentang apa yang kamu
katakan itu dan sesungguhnya kami benar-
benar melihat kamu seorang yang lemah di
antara kami; kalau tidaklah karena
keluargamu tentulah kami telah merajam
kamu, sedang kamupun bukanlah seorang
yang berwibawa di sisi kami.”*

Para ahli tafsir yang menjelaskan kondisi

lemah (da‘7f) yang dialami oleh Nabi Shu‘ayb ini

adalah kebutaan sebagaimana yang disampaikan
oleh al-Mawardi dalam kitabnya al-Hawi al-Kabir
dan al-Tabari dalam kitab tafsirnya Jami‘ al-Bayan.

Al-Tabari mengutip pendapat bebarapa ahli tafsir

yang menyebutkan bahwa kata da‘7f yang terdapat

pada ayat di atas adalah a/-a ‘ma atau kebutaan.>

. Q.S. al-Anbaiya’: 83 yang mengisahkan Nabi Ayyub

yang terkena penyakit selama puluhan tahun:
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58 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Badan Litabng dan Diklat
Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya Edisi
Penyempurna 2019 (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an
Badan Litabng dan Diklat Kementerian Agama RI , 2019), 320.

59 Abu al-Hasan al-Mawardi, al-Hawi al-Kabir, Vol. 17 (Beirut: Dar
al-Fikr, t.th.), 79. Ibn Jarir al-Tabari, Jami‘ al-Bayan Fi Ta’wil al-
Qur’an, Vol. 15 (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 2000), 457-458.
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“(Ingatlah) Ayub ketika dia berdoa kepada

Tuhannya, “(Ya Tuhanku,) sesungguhnya

aku telah ditimpa penyakit, padahal Engkau

Tuhan Yang Maha Penyayang dari semua

yang penyayang.”®

Ayat mengisahkan tentang Nabi Ayyub
yang ditimpa penyakit. Sebelumnya Nabi Ayyub
adalah seseorang yamg memiliki harta melimpah
dan keturunan yang banyak. Kemudian Allah Swt.
mengujinya hingga hartanya habis dan anak-
anaknya meninggal dunia. Tidak hanya itu, ia juga
mendapatkan ujian berupa sakit dalam rentang
waktu yang lama. Nabi Ayyub bersabar atas ujian
yang diberikan oleh Allah Swt. itu sampai Allah
Swt. mengabulkan doanya dan mengembalikan
kenikmatan-kenikmatannya.

Dalam sebuah hadis riwayat Anas bin Malik
dijelaskan bahwa Rasulullah Saw. bersabda:
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60 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Badan Litabng dan Diklat
Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya Edisi
Penyempurna 2019 (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an
Badan Litabng dan Diklat Kementerian Agama RI, 2019), 467.
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“Sesungguhnya Nabi Ayyub as.

@

Call aé

mendapatkan ujian penyakit dari Allah Swt.
selama delapan belas tahun. Ia ditolak oleh
orang-orang dekat dan orang-orang jauhnya,
kecuali dua orang laki-laki saudaranya yang
merupakan teman khususnya. Dua orang ini
selalu menjenguk Nabi Ayyub pada pagi
hari dan petang. Suatu hari salah satu dari
mereka berkata kepada temannya: “Tahukah
kamu, demi Allah, Ayyub telah melakukan
sebuah dosa yang belum pernah dilakukan
oleh seorang pun di dunia ini.” Temannya
menanggapi, “Dosa apa itu?” Ia menjawab,
“Sudah delapan belas tahun Allah Swt. tidak
merahmatinya dan tidak mengangkat ujian
yang menimpanya.” Saat keduanya pergi
kepada Ayyub, salah seorang dari keduanya
tidak tahan untuk tidak mengatakan hal itu
kepada Ayyub, maka Ayyub berkata, “Aku
tidak tahu apa yang kalian ucapkan. Hanya
saja Allah Swt. mengetahui bahwa aku
pernah melewati dua orang laki-laki yang
bersengketa dan keduanya menyebut nama
Allah Swt., lalu aku pulang ke rumah dan
bersedekah untuk keduanya karena aku
khawatir ketia nama Allah Swt. disebut
kecuali dalam perkara yang benar.” Dalam
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beraktifitas melaksanakan kebutuhannya,
Nabi Ayyub selalu dituntun oleh istrinya
dengan memegang tangannya. Suatu hari,
Nabi Ayyub terlambat dari istrinya dan
Allah Swt. mewahyukan kepada Ayyub,
“Hantamkanlah kakimu; inilah air yang
sejuk untuk mandi dan untuk minum.” (Q.S.
Sad: 42). Istrinya menunggunya cukup lama.
Istrinya melihat dan memperhatikan Ayyub
yang sedang berjalan menuju ke arahnya,
sementara Allah Swt. telah menghilangkan
penyakitnya dan Ayyub terlihat lebih
tampan dari sebelumnya. Ketika istrinya
melihatnya, ia berkata, “Semoga Allah Swt.
memberkatimu. Apakah engkau melihat
Nabi Allah yang sedang diuji? Demi Allah,
engkau sangat mirip dengannya saat ia
dalam keadaan sehat.” Nabi Ayyub
kemudian berkata, “Sesungguhnya akulah
Ayyub.” Nabi Ayyub mempunyai dua
tempat untuk mengeringkan hasil bumi,
yaitu untuk gandum dan untuk jewawut.
Lalu Allah Swt. mengirim dua gumpalan
awan. Ketika awan yang pertama tiba di
atas tempat pengeringan gandum, awan
tersebut memuntahkan emas sampai
melimpah dan awan yang lainnya juga
menumpahkan emas di tempat pengeringan
jewawut sampai melimpah.”¢!

8 Tbn Hibban al-Busti, Sahih Ibn Hibban, Vol. 7 (Beirut:
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Dalam Undang-Undang No. 8 Tahun 2016
tentang Penyandang Disabilitas pada Pasal 4
disebutkan bahwa ragam penyandang disabilitas
baik tunggal, ganda maupun multi dalam jangka
waktu yang lama yang ditetapkan oleh tenaga
medis. Dalam penjelasannya, yang dimaksud dengan
“dalam jangka waktu lama” adalah jangka waktu
paling singkat 6 (enam) bulan dan/atau bersifat
permanen. Ini artinya, jika mengikuti pengertian ini
apa yang dialami oleh Nabi Ayyub selama delapan
belas tahun juga bisa dikategorikan sebagai
penyandang disabilitas.

e. Q.S. al-Fath: 17:

GLG‘}IJ > CJ}Y\&SL;Y) > 6“'&&‘&0’“}
A ol s Uy B (e a5 g aAl
ek sl i aas 060 @

“Tidak ada dosa atas orang-orang yang

buta, orang-orang yang pincang, dan orang-

orang yang sakit (apabila tidak ikut

berperang). Siapa yang taat kepada Allah
dan Rasul-Nya, dia akan dimasukkan oleh-

Mu’assasah al-Risalah, 1993), 157-158. Ahmad bin ‘Amr al-Bazzar,
Musnad al-Bazzar, Vol.13 (Madinah: Maktabah al-‘Ulum wa al-
Hikam, 2009), 28. Abu Ya‘la al-Mawsili, Musnad Abi Ya‘la, Vol. 6
(Damaskus: Dar al-Ma’mun Li al-Turath, 1984), 299. Al-Hakim al-
Naysaburi, al-Mustadrak ‘Ala al-Sahihayn, Vol. 2 (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1990), 581. Dalam riwayat al-Hakim
disebutkna bahwa sakit yang diderita oleh Nabi Ayyub selama lima
belas tahun.
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Nya ke dalam surga yang mengalir

bawahnya sungai-sungai. Akan tetapi, siapa

yang berpaling, dia akan diazab oleh-Nya
dengan azab yang pedih.”

Ayat ini menyebutkan bahwa para kaum
difabel dalam hal ini adalah orang yang buta, orang
yang pincang dan orang-orang yang sedang sakit
yang mendapatkan disepensasi untuk tidak ikut
berpartisipasi dalam jihad perang.

. Q.S. Ali “Imran: 49:

@3}‘){‘:‘;‘}‘;&2@@\"“ M‘&f;&j}*q

“(Allah akan menjadikan Nabi Isa) sebagai
seorang rasul kepada Bani Israil. (Isa
berkata), “Sesungguhnya aku telah datang
kepadamu dengan tanda (mukjizat) dari
Tuhanmu, sesungguhnya aku membuatkan
bagimu (sesuatu) dari tanah yang berbentuk
seperti burung. Lalu, aku meniupnya
sehingga menjadi seekor burung dengan izin
Allah. Aku menyembuhkan orang yang buta
sejak dari lahir dan orang yang berpenyakit
buras (belang). Aku menghidupkan orang-
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orang mati dengan izin Allah. Aku

beritahukan kepadamu apa yang kamu

makan dan apa yang kamu simpan di

rumahmu.  Sesungguhnya pada yang

demikian itu benar-benar terdapat tanda

(kerasulanku) bagimu jika kamu orang-

orang mukmin.”

Ayat ini sebenarnya berbicara tentang
mukjizat yang diberikan oleh Allah Swt. kepada
Nabi ‘Isa as. dimana dalam ayat di atas disebutkan
bahwa Nabi ‘Isa dengan izin Allah Swt. mampu
menyembuhkan orang yang buta, orang yang
terkena penyakit buras dan mampu menghidupkan
orang yang telah mati. Dalam ayat ini secara
tersirat menunjukkan perhatian Nabi ‘Isa terhadap
kaum difabel, meski tujuan utama dalam kisah itu
adalah upaya Allah Swt. menunjukkan mukjizat
Nabi ‘Isa kepada umatnya.

g. Ayat-ayat Al-Qur’an yang sabab nuzulnya adalah
kaum difabel sebagaimana uraian berikut:®
1) Q.S. al-Baqarah: 189
Latar belakang turunnya ayat ini adalah
pertanyaan Mu‘adh bin Jabal yang merupakan
seorang yang pincang. Berdasarkan catatan al-

02Suhayb Fayiz Sa‘id ‘Azzam dalam tesisnya yang berjudul Dhawi
al-Thtiyajat al-Khassah Fi Daw’ al-Qur’an wa al-Sunnah
menyebutkan 12 ayat yang sabab nuzulnya karena kaum difabel.
Namun setelah penulis meneliti secara seksama, yang sabab
nuzulnya kaum difabel secara spesisfik ada 9 ayat sebagaimana yang
diauraikan dalam penelitian ini. Lihat Suhayb Fayiz Sa‘id ‘Azzam,
“Dhawi al-Thtiyajat al-Khassah Fi Daw’ al-Qur’an wa al-Sunnah”.
Tesis— An-Najah National University, Nablus, 70-76.
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Wahidi yang bersumber dari al-Kalbi, ayat
tersebut turun berkaitan dengan Mu‘adh bin
Jabal dan Tha‘labah bin ‘Uthmah dimana mereka
berdua adalah orang Ansar. Keduanya bertanya
kepada Nabi Saw.: “Wahai Rasulullah,
bagaimana dengan bulan sabit yang pada
mulanya muncul seperti benang, lalu bertambah
besar, datar dan kemudian menjadi bulat. Lalu
setelah itu kembali lagi mengecil seperti sedia
kala. Bulan sabit itu tidak berada dalam kondisi
yang tetap.” Lalu kemudian turunlah firman
Allah Swt.:

5 A S o Y e b
“Mereka bertanya kepadamu (Nabi
Muhammad) tentang bulan sabit.
Katakanlah, “Itu adalah (penunjuk)
waktu bagi manusia dan (ibadah) haji.”®*

2) Q.S. al-Baqarah: 215
Latar belakang turunnya ayat ini
berdasarkan riwayat Ibn ‘Abbas berkaitan
dengan ‘Amr bin al-Jamuh, seorang Ansar yang
sudah sepuh namun mempunyai harta yang
banyak. Ia bertantya kepada Rasulullah Saw.,
“Wahai Rasulullah, bagaimana caranya kami

63 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Badan Litabng dan Diklat
Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya Edisi
Penyempurna 2019 (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an
Badan Litabng dan Diklat Kementerian Agama RI, 2019), 39. Lihat
‘Ali bin Ahmad al-Wahidi, Asbab Nuzul al-Qur’an (Dammam: Dar
al-Islah), 1992), 53-54.
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bersedekah dan kepada siapa kami harus
menginfakkan harta kami?” Maka turunlah
firman Allah Swt. Surah al-Bagarah: 215:%

J.U\}ud P e S 75 R IRl PRI Ee
bladf U ot s sty Al GiYs

“Mereka bertanya kepadamu (Nabi
Muhammad) tentang apa yang harus
mereka infakkan. Katakanlah, “Harta apa
saja yang kamu infakkan, hendaknya
diperuntukkan bagi kedua orang tua,
kerabat, anak-anak yatim, orangorang
miskin, dan orang yang dalam perjalanan
(dan  membutuhkan  pertolongan).”
Kebaikan apa saja yang kamu kerjakan,
sesungguhnya Allah Maha
Mengetahuinya.”®
3) Q.S. al-Baqarah: 286
Latar belakang turunnya ayat ini adalah
berkaitan dengan para sahabat yang di dalamnya
ada ‘Abd al-Rahman bin ‘Auf dan Mu‘adh bin
Jabal yang keduanya adalah sahabat Nabi yang
kakinya pincang. Para sahabat ini bertanya

% Al bin Ahmad al-Wahidi, Asbab Nuzul al-Qur’an (Dammam:
Dar al-Islah), 1992), 67-68.
%5 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Badan Litabng dan Diklat
Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya Edisi
Penyempurna 2019 (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an
Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2019), 44-45.
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tentang Surah al-Baqarah: 284 yang dalam
pandangan mereka sangat berat, karena menurut
mereka aktifitas hati mereka juga akan dihisab
oleh Allah Swt. Mereka mengatakan, celakalah
kami dan kami dibebani amal yang kami tidak
mampu. Keresahan sahabat ini berjalan selama
setahun hingga Allah Swt. Menurunkan
firmannya Q.S. al-Baqarah 286:
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“Allah tidak membebani seseorang,
kecuali menurut kesanggupannya.
Baginya ada sesuatu (pahala) dari
(kebajikan) yang diusahakannya dan
terhadapnya ada (pula) sesuatu (siksa)
atas (kejahatan) yang diperbuatnya.
(Mereka berdoa,) “Wahai Tuhan kami,
janganlah Engkau hukum kami jika kami
lupa atau kami salah. Wahai Tuhan kami,
janganlah Engkau bebani kami dengan

% Muslim bin al-Hajjaj al-Naysaburi, al-Jami‘ al-Sahih, Vol. 1
(Beirut: Dar al-Jayl, t.th.), 80. ‘Afli bin Ahmad al-Wahidi, Asbab
Nuzul al-Qur’an (Dammam: Dar al-Islah), 1992), 95-96.
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beban yang berat sebagaimana Engkau
bebankan kepada orang-orang sebelum
kami. Wahai Tuhan kami, janganlah
Engkau pikulkan kepada kami apa yang
tidak  sanggup kami memikulnya.
Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan
rahmatilah kami. Engkaulah pelindung
kami. Maka, tolonglah kami dalam
menghadapi kaum kafir.”¢’
4) Q.S. al-Nisa’: 95
Latar belakang turunnya ayat ini
berkaitan dengan ‘Abdullah ITbn Ummi Maktum,
seorang sahabat Nabi Saw. yang difabel netra.
Al-Barra’ mrngisahkan, ketika Surah al-Nisa’: 95
yang artinya: “Tidaklah sama antara mukmin
yang duduk (yang tidak ikut berperang)”,
Rasulullah Saw. memanggil Zayd, maka dia
datang dengan membawa papan tulis lalu dia
menulis ayat itu. Kemudian Ibn Ummi Maktum
datang mengadukan kebutaannya, maka turunlah
Surah al-Nisa’: 95 secara lengkap yang
menyatakan bahwa orang-orang yang uzur, tidak
ikut berjihad seperti Ibn Ummi Maktum
mendapatkan disepensasi dan mereka tetap
mendapatkan pahala jihad.®

7 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Badan Litabng dan Diklat
Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya Edisi
Penyempurna 2019 (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an
Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2019), 64-65.
%8Lihat Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari, a/-Jami* al-Sahih, Vol. 4
(Kairo: Dar al-Sha‘b, 1987), 30.
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5) Q.S. ‘Abasa

Permulaan surat ‘Abasa ini turun
berkaitan dengan ‘Abdullah Ibn Ummi Maktum
yang datang kepada Nabi Saw. untuk
mendapatkan pengajaran namun diabaikan oleh
Nabi Saw., karena Nabi Saw. sedang kedatangan
tamu tokoh Quraysh yang diharapkan masuk
Islam.®

6) Q.S. al-Nisa’: 100

Ayat ini turun berkaitan dengan Abi
Damrah bin al-‘Ays al-Zuraqi yang merupakan
seorang difabel netra yang tinggal di Makkah.
Ketika turun firman Allah Swt. Q.S. al-Nisa’: 98
yang artinya: “kecuali mereka yang tertindas
baik laki-laki atau wanita ataupun anak-anak
yang tidak mampu berdaya upaya dan tidak
mengetahui jalan (untuk hijrah).”, ia menyiapkan
harta bendanya untuk menyusul hijrah Nabi
Saw., namun kemudian ia meninggal di kota
Tan‘im, kemudian turunlah Q.S. al-Nisa’: 100:

S F Jtyy & ) v S s e HE
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“Siapa yang keluar dari rumahnya untuk
berhijrah karena Allah dan Rasul-Nya,
kemudian meninggal (sebelum sampai ke
tempat tujuan), sungguh, pahalanya telah

6 Muhammad bin ‘Isa al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi, Vol. 5
(Beirut: Dar Ihya' al-Turath al-*Arabi, t.th.), 432.
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ditetapkan di sisi Allah. Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.””
7) Q.S. al-Tawbah: 79

Ayat ini turun berkaitan dengan ‘Abd al-Rahman
bin ‘Auf yang merupakan seorang yang pincang.
Qatadah dan yang lainnya menyebutkan bahwa
saat itu Rasulullah Saw. mendorong para sahabat
untuk bersedekah. Kemudian datanglah ‘Abd al-
Rahman bin ‘Auf dengan bersedekan sebanyaj
empat ribu dirham. la berkata: “Wahai
Rasulullah, hartaku sebanyak delapan ribu dinar.
Aku datang kepadamu untuk menyedekahkan
separuhnya, jadikanlah ia di jalan Allah Swt. dan
separuhnya lagi utnuk keluargaku.” Nabi
kemudian bersabda kepada ‘Abd al-Rahman bin
‘Auf, “Semoga Allah memberaktimu pada harta
yang telah engkau sedekahkan dan harta yang
engkau berikan kepada keluargamu.” Setelah itu
datanglah Abu ‘Aqil al-Ansari dengan membawa
satu sa’ kurma dan berkata kepada Rasulullah
Saw., “Wahai Rasulullah, semalam aku
mendapatkan upah dua sa’ kurma. Satu sa’ aku
berikan untuk keluargaku dan satu sa’ aku
sedekahkan ke sini.” Rasulullah Saw. kemudian
menyuruhnya untuk mengumpulkan kurma
tersebut dalam harta sedekah. Orang-orang
munafik kemudian mengejek ‘Abd al-Rahman

70 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Badan Litabng dan Diklat
Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya Edisi
Penyempurna 2019 (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an
Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2019), 127.
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bin ‘Auf dan Abu ‘Aqil. Mereka mengatakan
bahwa apa yang diberikan oleh ‘Abd al-Rahman
dan Abu ‘Aqil hanya karena riya’, supaya
Namanya disebut-sebut, karena Allah Swt. dan
Rasul-Nya tidak butuh satu sa’ kurma. Setelah
itu kemudian turunlah firman Allah Swt.:

SBi 3 Gwdtd fa Geghtd gkl fd
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“Orang-orang (munafik) yang mencela
orang-orang beriman yang memberikan
sedekah dengan sukarela, (mencela)
orang-orang yang tidak mendapatkan
(untuk disedekahkan) selain
kesanggupannya, lalu mereka
mengejeknya. Maka, Allah mengejek
mereka dan bagi mereka azab yang
sangat pedih.””!
8) Q.S. al-Nur: 61
Ayat ini turun dalam rangka membela
kaum difabel yang saat itu dikucilkan oleh orang-
orang. Berdasarkan riwayat Ibn ‘Abbas
sebagaimana yang dikutip oleh al-Wahidi, ketika

! Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Badan Litabng dan Diklat
Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya Edisi
Penyempurna 2019 (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an
Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2019), 273-274.
Lihat ‘Ali bin Ahmad al-Wahidi, Asbab Nuzul al-Qur’an
(Dammam: Dar al-Islah), 1992), 255.
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Allah Swt. Menurunkan firman Allah Swt., “Hai
orang-orang yang beriman, janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan
yang batil.” (Q.S al-Nisa’: 29), umat Islam
menghindari makan bersama dengan orang-orang
yang sakit, orang buta dan orang pincang.
Mereka mengatakan bahwa makanan adalah
harta terbaik dan Allah Swt. melarang memakan
makanan dengan batil. Orang buta tidak dapat
melihat tempat makanan yang baik, orang
pincang tidak mampu berdesak-desakan berebut
makanan dan orang yang sakit selera
makanannya tidak sempurna, maka Allah Swt.
menurunkan Q.S. al-Nur: 61:7?
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2 ATi bin Ahmad al-Wahidi, Asbab Nuzul al-Qur’an (Dammam: Dar
al-Islah), 1992), 329-330.
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“Tidak ada halangan bagi orang buta,
orang pincang, orang sakit, dan dirimu
untuk makan (bersama-sama mereka) di
rumahmu, di rumah bapak-bapakmu, di
rumah ibu-ibumu, di rumah saudara-
saudaramu yang laki-laki, di rumah
saudara-saudaramu yang perempuan, di
rumah saudara-saudara bapakmu yang
laki-laki, di rumah saudara-saudara
bapakmu yang perempuan, di rumah
saudarasaudara ibumu yang laki-laki, di
rumah saudara-saudara ibumu yang
perempuan, (di rumah) yang kamu miliki
kuncinya, atau (di rumah) kawan-
kawanmu. Tidak ada halangan bagimu
untuk makan bersama-sama mereka atau
sendiri-sendiri. Apabila kamu memasuki
rumah-rumah itu, hendaklah kamu
memberi salam (kepada penghuninya,
yang berarti memberi salam) kepada
dirimu sendiri dengan salam yang penuh
berkah dan baik dari sisi Allah.
Demikianlah Allah menjelaskan ayat-
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ayat(-Nya) kepadamu agar kamu
mengerti.””?

Sa‘id bin Jubayr dan al-Dahhak
mengatakan bahwa orang-orang yang pincang
dan buta menghindari makan dengan orang-
orang yang seha, karena orang-orang yang sehat
merasa risih dan tidak suka makan bersama
mereka. Orang-orang Madinah juga tidak makan
bersama orang-orang yang buta dan pincang
karena merasa risih. Maka kemudian Allah Swt.
menurunkan Q.S. al-Nur: 61 di atas.”

9) Q.S. al-Ahzab: 23
Ayat ini turun pada Talhah bin ‘Ubaydillah,
seorang sahabat Nabi Saw. yang tangannya
lumpuh. Al-Wahidi menyebutkan bahwa firman
Allah Swt.:

.j]/':’°/5.é_~44..$ »o/oz‘
“Di antara mereka ada yang gugur dan di
antara mereka ada (pula) yang
menunggu-nunggu.”  (Q.S.  al-Ahzab:
23)75

73 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Badan Litabng dan Diklat
Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya Edisi
Penyempurna 2019 (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an
Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2019), 509-510.
74 Ali bin Ahmad al-Wahidi, Asbab Nuzul al-Qur’an (Dammam: Dar
al-Islah), 1992), 330.
75 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Badan Litabng dan Diklat
Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya Edisi
Penyempurna 2019 (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an
Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2019), 606.
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turun pada Talhah bin ‘Ubaydillah yang selalu
membersamai Rasulullah Saw. pada perang Uhud
hingga tangannya terkena tebasan pedang.
Rasulullah Saw. kemudian bersabda: “Ya Allah

wajibkanlah Talhah untuk masuk surga.”’®

2. Ayat-ayat yang berbicara tentang hal-hak difabel
Jika ayat-ayat di atas menyebutkan difabel
dalam Al-Qur’an, maka berikut ini akan diketengahkan
ayat-ayat yang menyinggung hak-hak difabel:
a. Q.S. al-Nur [24]: 61:
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“Tidak ada halangan bagi orang buta, orang
pincang, orang sakit, dan dirimu untuk

6 Ali bin Ahmad al-Wahidi, Asbab Nuzul al-Qur’an (Dammam: Dar
al-Islah), 1992), 353.
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makan (bersama-sama mereka) di rumahmu,

di rumah bapak-bapakmu, di rumah ibu-

ibumu, di rumah saudara-saudaramu yang

laki-laki, di rumah saudara-saudaramu yang
perempuan, di rumah saudara-saudara
bapakmu yang laki-laki, di rumah saudara-
saudara bapakmu yang perempuan, di rumah

saudara-saudara ibumu yang laki-laki, di

rumah  saudara-saudara ibumu yang

perempuan, (di rumah) yang kamu miliki
kuncinya, atau (di rumah) kawan-kawanmu.

Tidak ada halangan bagimu untuk makan

bersama-sama mereka atau sendiri-sendiri.

Apabila kamu memasuki rumah-rumah itu,

hendaklah kamu memberi salam (kepada

penghuninya, yang berarti memberi salam)
kepada dirimu sendiri dengan salam yang
penuh berkah dan baik dari sisi Allah.

Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat(-

Nya) kepadamu agar kamu mengerti.”

Ayat ini menegaskan kepada umat Islam
bahwa kaum difabel mempunyai hak untuk
berserikat dan hak untuk hidup bersama secara
normal, berkumpul dan berinteraksi secara wajar
dengan komunitas manusia yang lain tanpa
diskriminasi. Al-Qurtubi menyebutkan bahwa
orang-orang Arab termasuk orang-orang Madinah
sebelum Nabi Saw. diutus, mereka menghindari
makan dengan kelompok difabel. Mereka
menganggap risih ketika harus berkumpul dan

makan bersama dengan para difabel. Hal ini tentu
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merupakan bentuk dari kesombongan dan perilaku
yang buruk. Atas sikap orang-orang Arab ini, Allah
Swt. kemudian menurunkan ayat di atas sebagai
bentuk teguran kepada mereka.”’

Ayat ini juga menegaskan bahwa kelompok
difabel juga berhak untuk mendapatkan perlakuan
yang baik, karena pada dasarnya mereka adalah
sesama hamba Allah Swt. yang semuanya berhak
untuk mendapatkan perlakuan yang baik. Mereka
harus diterima dalam komunitas masyarakat secara
luas. Hal ini sebagaimana penegasan Allah Swt.
dalam ayat di atas yang menyebutkan bahwa
mereka tidak dilarang untuk ikut bersama-sama
makan bersama keluarga besar dan saudara-saudara
mereka.

b. Q.S. al-Hujurat: 11:
\y}gd\wwuﬁmﬁfwyw\u;ﬂ\@\b
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah
sekumpulan orang laki-laki merendahkan
kumpulan yang lain, boleh jadi yang
ditertawakan itu lebih baik dari mereka.

77 Muhammad bin Ahmad al-Qurtubi, a/-Jami‘ Li Ahkam al-Qur’an,
Vol. 12 (Kairo: Dar al-Kutub al-Misriyyah, 1964), 313.
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Dan jangan pula sekumpulan perempuan
merendahkan kumpulan lainnya, boleh jadi
yang direndahkan itu lebih baik. Dan
janganlah suka mencela dirimu sendiri dan
jangan memanggil dengan gelaran yang
mengandung ejekan. Seburuk-buruk
panggilan adalah (panggilan) yang buruk
sesudah iman dan barangsiapa yang tidak
bertobat, maka mereka itulah orang-orang
yang zalim.” (Q.S. al-Hujurat: 11)7®
Ayat ini menjelaskan tentang larangan
meremehkan, merendahkan dan memanggil orang
lain dengan panggilan-panggilan yang meremehkan
dan merendahkan, sehingga orang yang dipanggil
tersebut merasa tidak nyaman atau bahkan merasa
direndahkan. Salah satu kebiasaan orang-orang
Arab pada waktu itu adalah memanggil teman-
teman mereka dengan berbagai macam julukan,
dimana tidak jarang julukan-julukan itu berisi
celaan atau ejekan. Oleh karenanya latar belakang
turunnya ayat ini berkaitan dengan hal itu. Al-
Maraghi dalam tafsinya menyebutkan bahwa latar
belakang ayat ini berkaitan dengan Bani Tamim
ketika mereka selalu mengejek sahabat-sahabat
Nabi Saw. yang miskin, seperti ‘Ammr, Suhayb,
Bilal, Khabbab, Ibn Fahirah. Salman al-Farisi, Salim
Mawla Abi Hudhayfah dan yang lainnya. Dalam

8 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama, A/-Qur’an dan Terjemahannya Edisi
Penyempurnaan 2019 (Jakarta: Kementerian Agama, 2019), 754-
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riwayat lain juga disebutkan bahwa ayat ini turun
berkenaan dengan Safiyyah binti Huyay bin Akhtab,
salah satu istri Nabi Saw. yang merupakan
keturunan Yahudi. Saat itu ia mengadu kepada Nabi
Saw. karena ia dihina sebagai keturunan Yahudi.
Nabi Saw. kemudian berkata kepada Safiyyah,
kenapa engkau tidak bilang kepada mereka jika
bapakku Nabi Harun, pamanku Nabi Musa dan
suamiku adalah Muhammad.”

Al-Wahidi menyebutkan bahwa latar
belakang turunnya firman Allah Swt. yang artinya
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah
sekumpulan orang laki-laki merendahkan kumpulan
yang lain” berkaitan dengan Thabit bin Qays bin
Shammas. Thabit bin Qays adalah seorang sahabat
yang bermasalah dalam pendengarannya, sehingga
ia selalu mendekat Nabi Saw. saat beliau
menyampaikan tausiyah. Ia pun melangkahi banyak
orang untuk mendapatkan tempat yang dekat
dengan Nabi Saw. la pun kemudian ditegur oleh
seorang sahabat. Namun ia tidak terima dengan
teguran sahabat itu dan justru ia menyinggung
sahabat tersebut dan mengatakan bahwa sahabat
tersebut adalah anak fulanah yang mempunyai aib
di masa jahiliyyah, sehingga sahabat tersebut

7 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Vol. 26 (Mesir:
Shirkah Maktabah wa Matba‘ah Mustafa al-Babi al-Halabi wa
Awladuhu, t.th.), 133.
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menjadi malu. Atas perbuatan Thabit ini, maka
turunlah ayat di atas yang menegur dirinya.%
Sementara firman Allah Swt. yang artinya,
“dan jangan pula sekumpulan perempuan
merendahkan kumpulan lainnya, boleh jadi yang
direndahkan itu lebih baik”, berdasarkan penuturan
al-Wahidi turun berkaitan dengan dua orang istri
Nabi Saw. yang mengejek Ummu Salamah dimana
ia mengikat bajunya dengan kain yang berwarna
putih dan kemudian ujungnya dijuntaikan di
belakang. ‘A’ishah berkata kepada Hafsah,
“Lihatlah apa yang ditarik dibelakang Ummu
Salamah itu, seperti lidah anjing yang menjulur.”
Ungkapan ini merupakan ejekan dari ‘A’ishah yang
kemudian turunlah ayat di atas. Riwayat Anas yang
juga dikutip oleh al-Wahidi menyebutkan bahwa
ayat ini turun berkaitan dengan istri-istri Nabi Saw.
yang menghina Ummu Salamah karena tubuhnya
pendek. Sementara Ibn ‘Abbas sebagaimana yang
diriwayatkan oleh ‘lkrimah menyebutkan bahwa
ayat ini turun berkaitan dengan Safiyyah binti
Huyay bin Akhtab yang mengadu kepada Nabi Saw.
karena orang-orang menghinanya dengan
menyebutnya sebagai keturunan Yahudi. Nabi Saw.
kemudian membesarkan hati Safiyyah dengan
menyuruh Safiyyah untuk mengatakan kepada
orang-orang yang menghinanya bahwa bapakku
adalah Nabi Harun, pamanku Nabi Musa dan

80¢ATi bin Ahmad al-Wahidi, Asbab Nuzul al-Qur’an (Dammam: Dar
al-Islah), 1992), 393.
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suamiku adalah Nabi Muhammad Saw. lalu
kemudian turunlah ayat di atass.’!

Sementara firman Allah Swt. yang artinya
“dan jangan memanggil dengan gelaran yang
mengandung ejekan” turun berkaitan dengan
sahabat yang tidak suka dipanggil dengan julukan
yang tidak ia senangi.®> Menurut al-Tabari, ayat ini
menegaskan tentang larangan Allah Swt. kepada
orang-orang yang beriman agar tidak memanggil
sesamanya dengan panggilan-panggilan atau
julukan-julukan yang tidak disenangi secara
umum.® Dalam hal ini tentu termasuk juga
panggilan-panggilan yang tidak menyenangkan
yang disematkan kepada kelompok difabel.

Pada prinsipnya, al-Hujurat ayat 11 ini
menjelaskan kepada umat Islam agar mereka tidak
mencela, mencemooh, menghina, merendahkan atau
bahkan mencaci maki orang-orang yang secara
penampilan fisiknya terlihat kurang sempurna atau
berbeda dengan kebanyakan manusia. Nabi Saw.
sendiri pernah memperingatkan para sahabatnya
agar tidak meremehkan orang-orang yang terlihat
lemah dan kumal karena bisa jadi jika mereka
berdoa maka doanya akan dikabulkan oleh Allah
Swt. Beliau bersabda:

81 “Ali bin Ahmad al-Wahidi, Asbab Nuzul al-Qur’an (Dammam:
Dr al-Tslah), 1992), 393.

82 “Ali bin Ahmad al-Wahidi, Asbab Nuzul al-Qur’an (Dammam:
Dar al-Islah), 1992), 394.

8 Tbn Jarir al-Tabari, Jami‘ al-Bayan Fi Ta’wil al-Qur’an, Vol. 22
(Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 2000), 302.
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“Berapa banyak orang kusut dan tertolak
dipintu-pintu yang seandainya bersumpah
atas nama Allah, pasti Allah tunaikan.”*

Dari hadis ini setidaknya dapat diketahui

bahwa nilai seorang manusia di hadapan Allah Swt.

bukan dilihat dari penampilan fisiknya, melainkan

dari iman dan ketakwannnya kepada Allah Swt. Hal

juga ditegaskan oleh Allah Swt. dalam

firmannya dalam Surah al-Hujurat: 13 yang artinya:

“Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di

sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa.

2985

. Q S. “‘Abasa (81): 1-4:
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“Dia (Nabi Muhammad) berwajah masam
dan berpaling, karena seorang tunanetra
(Abdullah bin Ummi Maktum) telah datang
kepadanya. = Tahukah  engkau  (Nabi
Muhammad) boleh jadi dia ingin
menyucikan dirinya (dari dosa) atau dia
(ingin) mendapatkan pengajaran, schingga
pengajaran itu bermanfaat baginya.”

8 Muslim bin al-Hajjaj al-Naysaburi, a/~Jami‘ al-Sahih, Vol. 8
(Beirut: Dar al-Jayl, t.th.), 36.
85 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat

Kementerian

Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi

Penyempurnaan 2019 (Jakarta: Kementerian Agama, 2019), 755.
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Ayat ini turun saat Ibn Ummi Maktum,
seorang sahabat Nabi Saw. yang buta datang
kepada Nabi Saw. untuk mendapatkan pengajaran
tentang Islam. Tapi di saat yang sama, Nabi Saw.
sedang kedatangan tamu para tokoh besar Quraysh
yang diharapkan mereka akan masuk Islam,
sehingga Nabi Saw. bermuka masam dan
mengabaikan Ibn Ummi Maktum. Atas kejadian
ini kemudian turunlah permulaan Surah al-Naba’
tersebut. Ayat ini menunjukkan bahwa seorang
difabel seperti Ibn Ummi Maktum juga
mempunyai hak yang sama untuk mendapatkan
pengajaran dari Nabi Saw., sehingga ayat ini
secara eksplisit juga menunjukkan tentang hak
kesamaan untuk memperoleh pendidikan yang
layak bagi difabel.

d. Q.S. al-Nisa’: 95:
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“Tidak sama orang-orang mukmin yang
duduk (tidak turut berperang) tanpa
mempunyai uzur dengan orang-orang yang
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berjihad di jalan Allah dengan harta dan
jiwanya. Allah melebihkan derajat orang-
orang yang berjihad dengan harta dan
jiwanya atas orang-orang yang duduk (tidak
ikut berperang tanpa uzur). Kepada masing-
masing, Allah menjanjikan (pahala) yang
terbaik (surga), (tetapi) Allah melebihkan
orang-orang yang berjihad atas orang-orang
yang duduk dengan pahala yang besar.”*
Salah satu bentuk kasih sayang Allah Swt.
kepada hamba-Nya yang difabel adalah Allah Swt.
mengecualikan mereka dari beberapa beban taklif
yang berat dilakukan oleh mereka. Dalam ayat ini
Allah Swt. menjelaskan tentang keutamaan orang-
orang yang berjihad di jalan Allah Swt. dengan
perang, Dimana Allah Swt. menegaskan bahwa
orang-orang yang tidak ikut berjihad tanpa adanya
uzur tidak sama dengan orang-orang yang ikut
berjihad, kecuali orang-orang yang tidak ikut
berjihad karena uzur. Kepada orang-orang yang
tidak ikut berjihad karena uzur Allah Swt. tetap
memberi mereka pahala sebagaimana pahalanya
orang-orang yang berjihad. Al-Baghawi dalam
tafsirnya ketika menjelaskan ayat ini mengatakan
bahwa ayat ini menjelaskan tentang keutamaan dan
anjuran untuk berjihad di jalan Allah Swt. Hal ini
ditegaskan oleh firman Allah Swt. “Tidak sama

8 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama, A/-Qur’an dan Terjemahannya Edisi
Penyempurnaan 2019 (Jakarta: Kementerian Agama, 2019), 126.
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orang-orang mukmin yang duduk (tidak turut
berperang) tanpa mempunyai uzur’ yang dimaksud
mempunyai uzur di sini menurut al-Baghawi adalah
kelompok difabel dan orang-orang yang fisiknya
lemah dengan orang-orang yang berjihad di jalan
Allah Swt. dengan harta dan jiwanya. Adapun
orang-orang yang mempunyai uzur, seperti
kelompok difabel dan orang-orang yang lemah
secara fisik, mereka sama dengan orang-orang yang
berjihad di jalan Allah Swt., karena uzur atas
kondisi merekalah yang menyebabkan mereka tidak
dapat ikut serta dalam berjihad.®’

B. Difabel Dalam Hadis

Hadis merupakan salah satu referensi sumber
hukum Islam yang disepakati oleh umat Islam. Dalam
hierarki sumber hukum Islam, Hadis menempati urutan
kedua dalam Al-Qur’an. Hadis memiliki peran yang sangat
penting terhadap Al-Qur’an. Saking pentingnya, beberapa
ulama mengatakan bahwa Al-Qur’an lebih membutuhkan
Hadis dari pada Hadis terhadap Al-Qur’an. Peran vital
hadis terhadap Al-Qur’an menurut para ulama setidaknya
ada tiga.

Pertama adalah sebagai penguat terhadap hukum-
hukum atau hal-hal yang telah ditetapkan oleh Al-Qur’an,
sehingga pada kasus ini permasalahan tersebut mempunyai
dua dalil; dalil Al-Qur’an yang bersifat menetapkan dan
dalil Hadis yang bersifat menguatkan. Contohnya adalah

87 Muhammad al-Husayn al-Baghawi, Ma‘alim al-Tanzil, Vol. 2
(t.t.: Dar al-Thayyibah, 1997), 270.
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kewajiban untuk mendirikan salat, menuanaikan zakat,
puasa dan haji, Dimana Al-Qur’an menetapkannya sebagai
kewajiban dan hadis menguatkannya.

Kedua adalah sebagai penjelas terhadap hal-hal
yang dijelaskan secara global oleh Al-Qur’an. Dalam hal
ini hadis dating menjelaskan hal-hal tersebut terkait
dengan tatacara dan yang lainnya. Sebagai contoh adalah
ketika Al-Qur’an memerintahkan untuk mendirikan salat.
menunaikan zakat dan melaksanakan haji, Al-Qur’an tidak
menjelaskan secara detail tata cara pelaksanaan ibadah-
ibadah tersebut. Hadislah yang kemudian menjelaskannya
secara detail.

Ketiga adalah sebagai sumber hukum yang berdiri
sendiri yang menjelaskan hal-hal yang tidak dijelaskan
oleh Al-Qur’an. Contohnya adalah tentang hukum
keharaman menikahi seorang Perempuan bersama dengan
bibinya, keharaman mengkonsumsi Binatang yang
mempunyai taring dan kuku yang tajam, keharaman
memakai sutera dan cincin emas bagi laki-laki. Hal-hal
tersebut tidak dijelaskan hukumnya oleh Al-Qur’an, baik
secara rinci maupun global. Oleh karenanya keharaman
hal-hal tersebut didasarkan pada Hadis-hadis Nabi Saw.®

Meskipun dalam tataran hierarki sumber hukum
Islam Hadis berada di tempat kedua setelah Al-Qur’an,
bukan berarti keberadaannya menjadi sumber skunder,
karena dalam penggalian hukum hadis tidak bisa
dilepaskan dari Al-Qur’an sesuai dengan peran-perannya di
atas. Oleh karena itu dalam sub bab ini akan diuaraikan

8 <Abd al-Wahhab Khalaf, ‘//m Usul al-Figh (t.t.: Maktabah al-
Da‘wah, t.th.), 39-40.
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hadis-hadis Nabi Saw. yang berbicara atau menyinggung

hak-hak difabel agar kajian tentang hal-hak difabel dapat

digali secara komprehensif.

1. Hadis tentang doa orang-orang yang lemah

Dalam hadis riwayat al-Bukhari, Nabi Saw.
pernah menegur Sa‘d bin Abi Waqqas yang saat
pembagian harta rampasan perang menanyakan
kepada Nabi Saw. perihal para sahabat yang hadir
saat pembagaian harta rampasan perang dimana
mereka juga banyak orang-orang yang lemah, apakah
mereka semua akan mendapatkan harta rampasan
perang? Nabi Saw. kemudian bersabda:

AUl V) O853s Ogat ofa

“Tidaklah kalian ditolong dan diberi rezeki

kecuali karena (doa) orang-orang yang lemah

di antara kalian™®

Hadis ini menjelaskan bahwa orang-orang
lemah juga berhak untuk mendapatkan bagian dari
harta rampasan perang sama dengan orang-orang
yang kuat. Orang-orang lemah yang dimaksud dalam
hadis ini berlaku secara umum termasuk orang tua
renta dan kelompok difabel.

2. Nabi Saw. menunjuk ‘Abdullah Ibn Ummi Maktum,
seorang difabel netra sebagai tukang adzan,
menunjuknya sebagai pengganti Nabi untuk menjadi
iamam salat dan mengutsnya ke Madinah untuk
mengajarkan Al-Qur’an

8 Muhammad bin Isma‘l al-Bukhari, al-Jami‘ al-Sahih, Vol. 4
(Kairo: Dar al-Sha‘b, 1987), 44.
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Hadis tentang ini diriwayatkan oleh ‘A’ishah
ra. la mengatakan bahwa Ibn Ummi Maktum, seorang
difabel netra mengadzani salat untuk Nabi Saw.%
Sementara Anas mengisahkan bahwa Ibn Ummi
Maktum menggantikan Nabi Saw. sebagai imam salat
para sahabat, padahal ia adalah seorang difabel
netra®’ Abu Ishaq al-Maruzi dan al-Ghazali
sebagaimana dikutip oleh al-Shawkani menyatakan
bahwa imam seorang difabel netra lebih utama dari
pada orang yang dapat melihat. Alasannya karena
difabel netra lebih khusyu’ dari pada orang yang
dapat melihat, karena hatinya tidak disibukkan
dengan membayangkan hal-hal yang pernah
dilihatnya. Sementara orang yang dapat melihat
hatinya akan disibukkan dengan hal-hal yang
dilihatnya. Ada pula yang berpendapat bahwa imam
orang yang dapat melihat lebih baik karena ia lebih
dapat menjaga dari hal-hal yang bersifat najis.
Menurut al-Mawardi sebagaimana yang ia pahami
dari pernyataan al-Shafi‘i, imam difabel netra dan
orang yang dapat melihat sama saja, karena masing-
masing mempunyai kelebihan.”

Ibn Ummi Maktum juga merupakan sahabat
generasi awal yang diutus oleh Nabi Saw. bersama
dengan Mus‘ab bin ‘Umayr ke Madinah untuk

% Muslim bin al-Hajjaj al-Naysaburi, al-Jami‘ al-Sahih, Vol. 2
(Beirut: Dar al-Jayl, t.th.), 3.

%l Abu Dawud al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, Vol. 1 (Beirut: Dar
al-Kitab al-‘Arabi, t.th.), 232.

92 Muhammad bin ‘Al al-Shawkani, Nay/ al-Awtar, Vol. 3 (t.t.:
Idarah al-Tiba‘ah al-Munirah, t.th.), 197.
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mengajarkan  Al-Qur’an kepada para penduduk
Madinah. Peristiwa ini diabadikan oleh al-Barra’ bin
‘Azib dimana ia mengatakan bahwa orang yang
pertama kali dating ke Madinag untuk mengajarkan
Al-Qur’an adalah Mus‘ab bin ‘Umayr dan ‘Abdullah
Ibn Ummi Maktum.”
Nabi Saw. salat di rumah ‘Itban bin Malik, seorang
difabel netra

Hadis tentang ini diriwayatkan oleh Mahmud
bin al-Rabi‘ al-Ansari. Ia mengisahkan bahwa ‘Itban
bin Malik selalu menjadi imam salat bagi kaumnya.
Namun ketika hujan turun, air menggenangi lembah
antara rumahnya dan masjid kaumnya itu. Sementara
ia adalah seorang difabel netra yang mengalami
masalah dengan penglihatannya. Apalagi saat malam
gelap, hujan turun dan jalan yang becek. Pada suatu
hari ia meminta kepada Rasulullah Saw. untuk salat
di rumahnya Dimana tempat yang digunakan salat
Rasulullah tersebut akan ia gunakan juga sebagai
tempat ia salat. Rasulullah Saw. kemudian
mendatanginya rumahnya untuk salat di tempat yang
ditunjuk oleh ‘Itban.”
Rasul mengarahkan umat Islam untuk memilih
pemimpin yang kompeten meskipun mereka adalah

% Muhammad bin Isma‘l al-Bukhari, a/-Jami‘ al-Sahih, Vol. 5
(Kairo: Dar al-Sha‘b, 1987), 84. Ahmad bin Hanbal al-Shaybani,
Musnad Ahmad bin Hanbal, Vol. 4 (Beirut: ‘Alam al-Kutub, 1998),

%4 Muhammad bin Isma‘l al-Bukhari, a/-Jami‘ al-Sahih, Vol. 1
(Kairo: Dar al-Sha‘b, 1987), 70 dan 115. Muslim bin al-Hajjaj al-
Naysaburi, al-Jami‘ al-Sahih, Vol. 2 (Beirut: Dar al-Jayl, t.th.), 126.
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kelompok difabel. Dalam sebuah hadis riwayat Jabir,
Nabi Saw. pernah bertanya kepada orang-orang Bani
Salamah, siapa pemimpin mereka. Orang-orang Bani
Salamah kemudian mengatakan bahwa pemimpin
mereka adalah al-Jadd bin Qays. Hanya saja orang-
orang Bani Salamah menganggap al-Jadd bin Qays
sebagai orang yang Dbakhil. Nabi kemudian
mengatakan kepada orang-orang Bani Salamah,
penyakit apa yang lebih berbahanya dari bakhil?
Kemudian beliau menegaskan bahwa pemimpin
kalian, Bani Salamah adalah ‘Amr bin al-Jamuh.
‘Amr bin al-Jamuh merupakan salah satu sahabat
Nabi Saw. yang merupakan seorang difabel daksa
yang kakinya pincang.”

5. Nabi Saw. sangat perhatian terhadap kelompok
difabel. Hal ini ditunjukkan melalui sikap beliau saat
ada  seorang perempuan yang  mengalami
keterbelakangan mental atau difabel grahita datang
kepada Nabi Saw. karena suatu keperluan. Nabi Saw.
kemudian bersabada:
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“Wahai ibu fulan, di tempat manakah engkau

akan menyampaikan keperluanmu
kepadaku?” Rasulullah Saw. dan wanita itu

% Abu Nu‘aym al-Asfahani, Ma‘rifat al-Sahabah, Vol. 4 (Riyad:
Dar al-Watan Li al-Nashr, 1998), 1986.
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kemudian menepi di suatu jalan hingga
wanita tersebut dapat menyampaikan
keperluannya.”
6. Nabi Saw. mendoakan dan mengajarkan doa kepada
seorang sahabat difabel netra
Dalam sebuah hadis riwayat al-Trimidhi
disebutkan:
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“Diriwayatkan dari Uthman bin Hunayf
bahwa seorang laki-laki yang buta matanya
(difabel netra) datang kepada Nabi Saw.
seraya berkata, "Wahai Nabi, berdoalah
kepada Allah Swt. agar Allah Swt.
menyembuhkanku.” Nabi Saw. bersabda,
“Jika engkau mau maka aku akan
mendoakanmu, dan jika engkau mau maka
bersabarlah, karena bersabar itu lebih baik
bagimu.” Laki-laki itu berkata, “Berdoalah

% Muslim bin al-Hajjaj al-Naysaburi, a/~Jami‘ al-Sahih, Vol. 7
(Beirut: Dar al-Jayl, t.th.), 79.
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kepada Allah untuk kesembuhanku.” Uthman
bin Hunayf berkata, “Lalu Nabi Saw.
memerintahkannya untuk berwudhu,
kemudian ia pun menyempurnakan wudhunya
dan berdoa dengan doa berikut ini, “Ya Allah,
aku memohon kepada-Mu, menghadap
kepada-Mu dengan perantara Nabi-Mu
Muhammad, nabi yang diutus dengan
membawa rahmat. Aku menghadap kepada-
Mu, kepada Rabb-ku untuk mengabulkan
hajatku ini. Ya Allah, berilah syafaat
untuknya padaku.™’
Nabi Saw. melarang para sahabatnya membicarakan
kelompok difabel

Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh
al-Tabrani, Ibn Wahb dan al-Bayhaqi yang bersumber
dari Abu Hurayrah dikisahkan bahwa ada seorang
laki-laki yang berdiri di hadapan Rasulullah Saw.
Para sahabat kemudian melihat laki-laki itu kesulitan
berdiri. Mereka kemudian menggunjing sahabat
tersebut dengan mengatakan “lemah sekali dia”
sehingga kesulitan berdiri. Mendengar gunjingan
tersebut, Nabi Saw. kemudian bersabda: “Kalian
memakan saudara kalian ketika kalian

menggunjingnya.”®

97 Muhammad bin ‘Isa al-Tirmidhi, Suman al-Tirmidhi, Vol. 5
(Beirut: Dar Ihya' al-Turath al-*Arabi, t.th.), 432.

% Sulayman bin Ahmad al-Tabrani, a/-Mu‘am al-Awsat, Vol. 1
(Kairo: Dar al-Haramayn, 1415 H.), 145. ‘Abdullah bin Wahb al-
Misri, al-Jami‘ f al-Hadith, Vol. 1 (Saudi: Dar Ibn al-Jawzi, 1996),
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Nabi Saw. memerintahkan orang-orang yang kuat
untuk mengasihani orang-orang yang lemah,
termasuk di dalamnya adalah kelompok difabel.
Dalam sebuah hadis, Nabi Saw. pernah bersabda
kepada ‘Umar dan memerintahkannya untuk tidak
berdesak-desakan di sekitar Hajar Aswad, sehingga
dapat menyakiti orang-orang yang lemah. Nabi Saw.
kemudian mengatakan kepada ‘Umar jika kondisi
sekitar Hajar Aswad sepi, maka silakan mencium
Hajar Aswad. Namun jika kondisinya penuh, maka
hendaknya cukup menghadap Hajar Aswad dengan
bertahlil dan bertakbir.”” Hadis ini memerintahkan
untuk memberikan skala prioritas kepada orang-orang
yang lemah termasuk kelompok difabel ketika terjadi
desak-desakan yang dapat membuat mereka merasa
kesusahan atau dapat membahayakan mereka.
Membantu difabel adalah sedekah yang sangat mulia
Dalam sebuah hadis riwayat Ahmad, Abu
Dharr berkata, “Setiap hari dimana matahari terbit
setiap jiwa harus disedekahi.” Aku bertanya, “Wahai
Rasulullah, dari mana aku bersedekah padahal aku
tidak memiliki harta?” Beliau bersabda, “Sungguh di
antara pintu sedekah adalah mengucapkan takbir,
tasbih, tahmid, tahlil, dan istighfar. Engkau
menyuruh pada kebaikan, mencegah perbuatan

249. Ahmad bin al-Husayn al-Bayhaqi, Shu‘ab al-Iman, Vol. 9
(Bombai: Maktabah al-Rushd, 2003), 94.

% Ahmad bin Hanbal al-Shaybani, Musnad Ahmad bin Hanbal, Vol.
1 (Kairo: Mu’assasah Qurtubah, t.th.), 28. ‘Abd al-Razzaq al-
San‘ani, Musannat ‘Abd al-Razzaqg, Vol. 5 (Beirut: al-Maktab al-
Islami, 1403 H.), 36.
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10.

11.

mungkar, menyingkirkan duri, tulang dan batu dari
jalan yang dilalui manusia, menunjukkan jalan orang
yang buta, engkau memperdengarkan orang yang tuli
dan bisu hingga ia menjadi faham, menunjukkan
orang yang tersesat karena suatu keperluan yang
engkau mengetahui tempatnya, memberi minum
orang yang kehausan, dan membantu mengangkat
beban orang yang lemah. Maka semua itu adalah
pintu-pintu sedekah, dari kamu dan untuk kamu.”!%

Allah Swt. melaknat orang yang menyesatkan difabel
netra. Dalam sebuah hadis riwayat Ibn °Abbas,

Rasulullah Saw. bersabda:
Jetd o a2V s o
“Allah  Swt. melaknat orang yang

menyesatkan orang buta dari jalanan.”"!
Allah Swt. menjanjikan pahala surga bagi kelompok
difabel

Dalam sebuah hadis Qudsi, Allah Swt.
menjanjikan surga bagi difabel netra yang sabar.
Allah Swt. berfirman: “Ketika Aku menguji hambaku

dengan kedua matanya yang buta, kemudian ia

100 Ahmad bin Hanbal al-Shaybani, Musnad Ahmad bin Hanbal,
Vol. 5 (Kairo: Mu’assasah Qurtubah, t.th.), 168. ' Ibn Hibban al-
Busti, Sahii Ibn Hibban, Vol. 8 (Beirut: Mu’assasah al-Risalah,
1993), 171. Ahmad bin al-Husayn al-Bayhaqi, Shu‘ab al-Iman, Vol.
10 (Bombai: Maktabah al-Rushd, 2003), 91.

101 Ahmad bin Hanbal al-Shaybani, Musnad Ahmad bin Hanbal,
Vol. 1 (Kairo: Mu’assasah Qurtubabh, t.th.), 309.
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bersabar, maka Aku akan mengganti kedua matanya
itu dengan surga.”'%

Dalam hadis yang lain disebutkan bahwa
seorang difabel daksa kelak di surga akan berjalan
dengan kaki yang sempurna. Dalam hal ini Abu

Qatadah mengisahkan sebuah hadis:
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““Amr bin al-Jamuh dating kepada Rasulullah
Saw. lalu berkata, “Wahai Rasulullah,
bagaimana menurutmu bila aku berjihad di
jalan Allah hingga aku terbunuh, apakah
kelak aku berjalan di surga dengan kakiku ini

102 Myhammad bin Isma€l al-Bukhari, a/-Jami‘ al-Sahih, Vol. 7
(Kairo: Dar al-Sha‘b, 1987), 151. Ahmad bin Hanbal al-Shaybani,
Musnad Ahmad bin Hanbal, Vol. 3 (Kairo: Mu’assasah Qurtubah,
, 144. Abu Ya‘la al-Mawsili, Musnad Abi Ya‘la, Vol. 6
(Damaskus: Dar al-Ma’mun Li al-Turath, 1984), 375.
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dalam keadaan normal?” -‘Amr bin al-Jamuh
adalah seorang lki-laki yang kakinya pincang.
Rasulullah Saw. bersabda, "Ya." Dalam
perang Uhud, ia terbunuh  bersama
keponakannya dan mantan budak mereka.
Rasulullah Saw. melewatinya kemudian
bersabda, “Sepertinya aku melihatmu berjalan
dengan kakimu ini dengan normal di surga.”
Kemudian Rasulullah Saw. memerintahkan
agar keduanya dikubur bersama mantan

budak mereka dalam satu makam.”'%3

1% Ahmad bin Hanbal al-Shaybani, Musnad Ahmad bin Hanbal,
Vol. 5(Beirut: ‘Alam al-Kutub, 1998), 299.
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BABIV
FIKIH AWLAWIYYAT SEBAGAI DASAR PEMENUHAN
HAK-HAK DIFABEL

Bab empat ini berisi analisis ayat-ayat Al-Qur’an dan
hadis-hadis Nabi Saw. yang berbicara tentang difabel dan
menyinggung hak-haknya. Analisis ayat-ayat Al-Qur’an dan
hadis-hadis Nabi Saw. ini dilakukan dengan menggunakan
pendekatan fikih aw/awiyyat atau fikih prioritas. Konsep
dasar fikih prioritas sebagaimana yang telah dijelaskan pada
bab dua adalah meletakkan segala sesuatu (hukum, nilai,
aktivitas) pada tingkatannya secara adil. Mendahulukan yang
paling utama dan seterusnya dengan timbangan syariah yang
benar berdasarkan cahaya wahyu dan akal. Tidak boleh
mendahulukan yang tidak begitu penting lalu mengabaikan
yang penting. Tidak boleh mendahulukan yang penting lalu
mengabaikan yang lebih penting. Tidak boleh mendahulukan
yang utama lalu mengabaikan yang lebih utama dan
seterusnya. Fikih prioritas dibangun berdasarkan urutan
prioritas dalam Magqasid al-Shari‘ah yang secara beruruttan
harus mendahulukan hal-hal yang bersifat Daruriyyat
(keniscayaan, kebutuhan pokok), kemudian a/-Hajiyyat
(kebutuhan sekunder) dan yang terakhir al-Tahsiniyyat
(kebutuhan tersier). Oleh karena itu kepentingan publik yang
sangat dibutuhkan harus didahulukan dari pada kepentingan
pribadi yang sama-sama sangat dibutuhkan, baik kepentingan
pribadi tersebut bersifat parsial atau individual, jika
kepentingan tersebut berkaitan dengan salah satu kulliyat al-
khams, dan seterusnya.
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Selain itu, dalam konteks bermuamalah dengan
sesama manusia yang berkaitan dengan permasalahan-
permasalahan yang bersifat duniawiyah, konsep fikih prioritas
mendahulukan orang lain, apalagi orang lain ini lebih
membutuhkan. Dalam kaidah usul fikih disebutkan “al-ithar fi
al-qurab makruh wa fi ghairiha mahbub’, mendahulukan
orang lain pada hal-hal yang bersifat ibadah (mendekatkan
diri kepada Allah Swt.) hukumnya adalah makruh. Sedangkan
mendahulukan orang lain pada hal-hal selain ibadah
hukumnya adalah disunahkan. Prilaku 7thar, mengutamakan
kepentingan orang lain, apalagi bagi orang-orang yang sangat
membutuhkan merupakan perintah al-Qur’an dan sunnah Nabi
Saw.

Dari ayat-ayat al-Qur’an dan Hadis-hadis Nabi Saw.
yang telah diuraikan pada bab tiga, dengan melihat latar
belakang turunnya ayat dan hadis, serta komentar dan
penjelasan para ulama, maka secara umum dapat disimpulkan
bahwa hak-hak difabel dalam Al-Qur’an dan Hadis adalah hak
mendapatkan persamaan dan keadilan sebagaimana manusia
pada umumnya dan hak untuk mendapatkan prioritas dalam
layanan publik.

Hak persamaan dan keadilan ini didasarkan pada
kaedah bahwa semua manusia diciptakan oleh Allah Swt.
sebagai hamba-Nya dan mempunyai kedudukan yang sama.
Ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadis Nabi Saw. yang menjelaskan
tentang hal ini sangat banyak sekali, di antaranya adalah
firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Hujurat: 13:
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“Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah
menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu
saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia
di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang
paling bertakwa.”!%

Ayat ini secara gamblang menunjukkan bahwa
kemulian di sisi Allah Swt. tidak didasarkan pada hal-hal
yang bersifat fisik, baik itu laki-laki, perempuan, suku-bangsa
dan lain sebagainya, termasuk dalam hal fisik, apakah dia
seorang non difabel maupun difabel. Nilai-nilai persamaan
dan kemuliaan di sisi Allah Swt. ini juga disabdakan oleh
Nabi Muhammad Saw.:

I G 43T 85T 5 A

“Kalian semua adalah anak Nabi Adam, sedangkan

Adam diciptakan dari tanah.”'%

Artinya, semua manusia, bagaimanapun bentuk
fisiknya, mereka semua berasal dari Nabi Adam yang oleh
Allah Swt. diciptakan dari tanah, sehingga pada dasarnya
derajatnya di mata Allah Swt. adalah sama, tidak ada yang
berbeda.

Nabi Saw. juga menegaskan bahwa di mata Allah
Swt. yang dilihat bukan fisiknya, melainkan adalah hatinya.
Nabi Saw. bersabda:

104 [ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama, A/-Qur’an dan Terjemahannya Edisi
Penyempurnaan 2019 (Jakarta: Kementerian Agama, 2019), 755.
105 Abu Dawud al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, Vol. 4 (Beirut: Dar
al-Kitab al-‘Arabi, t.th.), 492.
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“Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada tubuh
dan rupa kalian, akan tetapi Allah melihat kepada

hati kalian.” 1

Ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis-hadis di atas secara
jelas menunjukkan bahwa Islam menjunjung tinggi nilai-nilai
persamaan dan kesetaraan di antara umat manusia, tanpa
melihat bentuk fisiknya. Dalam konteks kelompok difabel,
secara umum mereka juga berhak mendapatkan hak-hak yang
juga diperoleh manusia pada umumnya. Bahkan mereka
berhak mendapatkan prioritas dalam pemenuhan hak-hak
tersebut.

A. Hak Untuk Hidup dan Memperoleh Kehidupan Yang Baik
Hak hidup adalah hak dasar yang paling penting

dan merupakan hak yang berada pada tingkatan paling
tinggi, karena tanpa adanya kehidupan hak-hak yang lain
tidak akan ada artinya. Oleh karena itu Islam menaruh
prioritas pada hak ini. Dalam pandangan Islam hak hidup
mempunyai nilai yang suci, karena ia adalah hak yang
diberikan oleh Allah Swt., sehingga tidak ada seorang pun
yang boleh menciderai hak ini. Hak hidup ini melekat pada
setiap manusia baik ia sebagai seorang muslim maupun
nonmuslim, laki-laki maupun perempuan, orang dewasa
maupun anak-anak, termasuk orang-orang pada umumnya
maupun kelompok difabel. Semua di mata Allah Swt.
adalah sama sebagai hamba-Nya yang mendapatkan hak

106 Muslim bin al-Hajjaj al-Naysaburi, Sahih Muslim, Vol. 8 (Beirut:
Dar al-Jayl, t.th.), 11.
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istimewa ini. Dalam Q.S. al-Isra’: 33 Allah Swt.
berfirman:

SN s Pl
“Janganlah kamu membunuh orang yang
diharamkan Allah (membunuhnya), kecuali dengan
suatu (alasan) yang benar.”!%’
Ayat ini merupakan jaminan dan penegasan dari
Allah Swt. bahwa setiap manusia dilarang mencabut hak
hidup manusia yang lainnya, karena hak itu adalah
pemberian Allah Swt. Oleh karenanya hanya Allah Swt.
saja yang berhak mencabutnya. Dalam ayat yang lain
Allah Swt. juga menegaskan bahwa seseorang tidak boleh
mancabut hak hidup yang telah diberikan oleh Allah Swt.
dengan melakukan hal-hal yang dapat merugikan dirinya
sendiri seperti melakukan tindakan-tindakan yang dapat
mengancam kehidupannya. Allah Swt. berfiman dalam

Q.S. al-Nisa’: 29:
M\ \)LJ.:

“Janganlah kamu membunuh dirimu.”%

Dalam Q.S. al-Baqarah: 195 Allah Swt. juga berfirman:
A0 ) st 1,8 s

“Janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke

dalam kebinasaan.”'?

107 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama, A/-Qur’an dan Terjemahannya Edisi
Penyempurnaan 2019 (Jakarta: Kementerian Agama, 2019), 397.
108 T_ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama, A/-Qur’an dan Terjemahannya Edisi
Penyempurnaan 2019 (Jakarta: Kementerian Agama, 2019), 112.
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Islam  memandang  perlindungan  terhadap
kehidupan manusia dari pembunuhan demi menjaga
kehidupan seluruh manusia, dan pembunuhan terhadap
seorang manusia seolah-olah merupakan pembunuhan
terhadap seluruh umat manusia. Dalam Q.S. al-Ma’idah:
32 Allah Swt. berﬁrman'
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“Oleh karena itu, Kami menetapkan (suatu hukum)
bagi Bani Israil bahwa siapa yang membunuh
seseorang bukan karena (orang yang dibunuh itu)
telah membunuh orang lain atau karena telah
berbuat kerusakan di bumi, maka seakan-akan dia
telah membunuh semua manusia. Sebaliknya, siapa
yang memelihara kehidupan seorang manusia, dia
seakan-akan telah memelihara kehidupan semua
manusia.”!'?

Ayat-ayat di atas secara jelas menunjukkan
tentang jaminan hak hidup bagi manusia secara umum.
Hak ini tidak boleh dihilangkan atau diabaikan dengan
alasan seseorang mengalami difabilitas. Hak hidup ini

109 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama, A/-Qur’an dan Terjemahannya Edisi
Penyempurnaan 2019 (Jakarta: Kementerian Agama, 2019), 40.

19 [ ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama, A/-Qur’an dan Terjemahannya Edisi
Penyempurnaan 2019 (Jakarta: Kementerian Agama, 2019), 151-
152.
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merupakan salah satu hak yang bersifat daruri dalam
Magasid al-Shari‘ah yang sangat penting. Atas dasar itu
sebagian ulama meletakkan hak ini pada urutan pertama
mendahului Aifz al-din (perlindungan terhadap agama).!!!

Dalam konteks kelompok difabel, hak untuk hidup
harus mendapatkan prioritas dengan mendapatkan
layanan-layanan yang dapat menunjang kehidupan dan
aktifitas mereka dengan baik. Dalam hal ini pemerintah
harus mampu menyediakan fasilitas-fasilitas layanan
publik yang ramah terhadap difabel. Kebijakan dan
regulasi harus memastikan akses yang setara bagi
kelompok difabel dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk pendidikan, pekerjaan, dan layanan kesehatan.
Kebijakan publik harus memperhatikan kebutuhan dan
hak-hak kelompok difabel. Fasilitas umum, transportasi,
dan lingkungan harus dirancang agar dapat diakses oleh
semua orang, termasuk kelompok difabel. Organisasi dan
lembaga harus berperan aktif dalam meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang hak-hak kelompok difabel.
Sosialisasi harus mencakup pemahaman bahwa kelompok
difabel bukanlah orang yang memiki keterbatasan,
melainkan individu yang berbeda dan istimewa.

Prioritas hak hidup terhadap kelompok difabel
juga dilakukan dengan melakukan hal-hal yang dapat

1 Lihat Ibrahim Najm, “Figh al-Darurah wa Hifz al-Nufus,” dalam:
https://www.youm?7.com/story/2020/3/24/%D9%81%D9%82%D9%

87-
%D8%AT7%D9%84%D8%B6%D8%B1%D9%88%D8%B1%D8%A

9-%D9%88%D8%AD%D9%81%D8%B8-

%D8%AT7%D9%84%D9%86%D9%81%D9%88%D8%B3/4685789

diakses 19 Desember 2023.
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mencegah dan meminimalisir hal-hal yang berpotensi
menyababkan difabilitas. Pemerintah dan lembaga
kesehatan harus fokus pada upaya promotif-preventif,
seperti vaksinasi, pemantauan kesehatan secara rutin, dan
gaya hidup sehat yang dapat membantu mengurangi risiko
kondisi yang dapat menyebabkan difabilitas. Upaya
promotif-preventif harus diutamakan untuk mencegah
terjadinya gangguan fungsional yang dapat berujung pada
difabilitas. Upaya-upaya preventif ini dapat dilakukan
melalui: 1) Vaksinasi dan imunisasi untuk mencegah
penyakit infeksi yang dapat menyebabkan difabilitas. 2)
Gaya hidup sehat dengan mengedukasi masyarakat tentang
pentingnya pola makan sehat, olahraga, dan menghindari
kebiasaan merokok atau minum alkohol berlebihan. 3)
Pengawasan kesehatan selama kehamilan dan persalinan
dengan melakukan pemeriksaan kehamilan rutin,
memantau kesehatan ibu hamil dan janin untuk
mengidentifikasi risiko dini. 4) Pelayanan persalinan yang
aman untuk mencegah komplikasi selama persalinan yang
dapat menyebabkan difabilitas pada bayi. 5) Pencegahan
cidera dengan menerapkan keselamatan di tempat kerja,
penggunaan helm, sabuk pengaman, dan aturan berlalu
lintas di jalan raya untuk mengurangi risiko cidera yang
dapat mengakibatkan difabilitas. 6) Pendidikan seksual
dan reproduksi untuk mencegah penyakit menular seksual
dan mengurangi risiko infeksi yang dapat mempengaruhi
kesehatan reproduksi. 7) Pencegahan gangguan fungsional
dengan melakukan pemeriksaan dini, deteksi dini kondisi
seperti diabetes, hipertensi, dan gangguan neurologis.
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B. Hak Untuk Dipilih dan Memilih Menjadi Seorang
Pemimpin
Aspek kepimimpinan dalam memegang urusan-
urusan tertentu didasarkan pada kecakapan dalam bidang
yang diemban. Nabi Saw. bersabda:

R L6 Wl 2 ) a ang )

“Ketika sebuah urusan diserahkan kepada yang
bukan ahlinya, maka tunggullah
kehancurannya.”!!?

Kepemimpinan atas urusan-urusan tertentu yang
yang diprioritaskan adalah kompetensi dan kapasitas
seseorang, bukan didasarkan pada hal-hal yang bersifat
fisik. Rasul Saw. mengarahkan umat Islam untuk memilih
pemimpin yang kompeten meskipun mereka adalah
kelompok difabel. Dalam sebuah hadis riwayat Jabir, Nabi
Saw. pernah bertanya kepada orang-orang Bani Salamah,
siapa pemimpin mereka. Orang-orang Bani Salamah
kemudian mengatakan bahwa pemimpin mereka adalah al-
Jadd bin Qays. Hanya saja orang-orang Bani Salamah
menganggap al-Jadd bin Qays sebagai orang yang bakhil.
Nabi kemudian mengatakan kepada orang-orang Bani
Salamah, penyakit apa yang lebih berbahanya dari bakhil?
Kemudian beliau menegaskan bahwa pemimpin Bani
Salamah adalah ‘Amr bin al-Jamuh. ‘Amr bin al-Jamuh
merupakan salah satu sahabat Nabi Saw. yang merupakan

seorang difabel daksa yang kakinya pincang.!''

112 Muhammad bin Isma‘l al-Bukhari, al-Jami‘ al-Sahih, Vol. 1
(Kairo: Dar al-Sha‘b, 1987), 23.
113 Abu Nu‘aym al-Asfahani, Ma‘rifat al-Sahabah, Vol. 4 (Riyad:
Dar al-Watan Li al-Nashr, 1998), 1986.

95



Riwayat ini menunjukkan bahwa kepemimpinan
atas urusan-urusan tertentu pertimbangannya adalah
kompetensi dan kecakapan, bukan pertimbangan fisik
nondifabel-difabel. Riwayat yang lain menyebutkan saat
Nabi Saw. uzur tidak dapat menjadi imam salat berjamaah,
maka Nabi Saw. memasrahkan imam salat itu kepada
‘Abdullah Ibn Ummi Maktum, seorang sahabat Nabi Saw.
yang difabel netra. Hal ini tidak hanya terjadi sekali dua
kali, tapi berulang sampai tiga belas kali. Bahkan saat
Nabi Saw. sedang tidak berada di Madinah, kepemimpinan
umat juga dipasrahkan kepada ‘Abdullah Ibn Ummi
Maktum.!'* Anas mengisahkan bahwa Ibn Ummi Maktum
menggantikan Nabi Saw. sebagai imam salat para sahabat,
padahal ia adalah seorang difabel netra.!'> Ini tidak lain
karena Ibn Ummi Maktum adalah seorang sahabat yang
penghafal Al-Qur’an dan kompeten menjadi imam salat. Ia
merupakan sahabat generasi awal yang diutus oleh Nabi
Saw. bersama dengan Mus‘ab bin ‘Umayr ke Madinah
untuk mengajarkan Al-Qur’an kepada para penduduk
Madinah.

Riwayat-riwayat ini menunjukkan bahwa prioritas
kepemimpinan didasarkan pada kualitas dan kompetensi
seseorang, tidak berkaitan dengan tampilan fisik. Atas
dasar inilah kelompok difabel juga mempunyai hak yang
sama dengan manusia pada umumnya dalam hal dipilih
menjadi seorang pemimpin dengan syarat mempunyai

14 Syhayb Fayiz Sa‘id ‘Azzam, “Dhawi al-lhtiyajat al-Khassah Fi
Daw’ al-Qur’an wa al-Sunnah”. Tesis— An-Najah National
University, Nablus, 134-135.
115 Abu Dawud al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, Vol. 1 (Beirut: Dar
al-Kitab al-‘Arabi, t.th.), 232.
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kecakapan dan kompetensi pada bidang kepemimpinan
yang diembannya.

Catatan-catatan sejarah Islam mengabadikan
tokoh-tokoh yang dianggap difabel sebagai para
pemimpin. Al-Qur’an sendiri menyebutkan beberapa nabi
seperti Nabi Ya‘qub yang mengalami kebutaan, Nabi
Musa yang mengalami gangguan dalam berbicara, Nabi
Shu‘ayb yang mengalami kebutaan, dan Nabi Ayyub yang
menderita penyakit selama puluhan tahun adalah tokoh-
tokoh yang menjadi pemimpin bagi umatnya. Dalam
Sejarah Nabi Muhammad Saw., beliau juga menunjuk
beberapa sahabat difabel sebagai pemimpin untuk
mengemban tugas-tugas tertentu. Nabi Saw. menyebut
‘Amr bin al-Jamuh sebagai pemimpin kaumnya. Nabi
menunjuk  ‘Abdullah  Ibn Ummi Maktum untuk
menggantikan dirinya menjadi imam salat dan urusan
umat saat Nabi tidak berada di Madinah. Ia menderita
penyakit edema di tubuhnya selama beberapa tahun. Meski
begitu, karena kompetensinya, ia oleh Khalifah ‘Umar bin
al-Khattab diutus ke Basrah untuk menjadi guru yang
mengajarkan agama bagi orang-orang Basrah.!'® ‘Itban bin
Malik sahabat Nabi yang seorang difabel netra menjadi
pemimpin bagi kaumnya, Bani Salim.!'” Nabi Saw.
mengutus Mu‘adh bin Jabal seorang sahabat difabel daksa
yang pincang kakinya untuk mengajarkan Islam kepada

116 Syhayb Fayiz Sad ‘Azzam, “Dhawi al-Ihtiyajat al-Khassah Fi
Daw’ al-Qur’an wa al-Sunnah”. Tesis— An-Najah National
University, Nablus, 135.

7 Muhammad bin Isma‘l al-Bukhari, a/-Jami‘ al-Sahih, Vol. 1
(Kairo: Dar al-Sha‘b, 1987), 70 dan 115. Muslim bin al-Hajjaj al-
Naysaburi, al-Jami‘ al-Sahih, Vol. 2 (Beirut: Dar al-Jayl, t.th.), 126.
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penduduk Yaman.!'® Mu‘adh kemudian ditunjuk oleh Nabi
Saw. sebagai Qadi dan Amir di Yaman.'"” ‘Abdullah bin
‘Umayr seorang sahabat difabel netra menjadi imam bagi
kaumnya, Bani Khatamah.'?

Dalam hal hak memilih pemimpin, cukuplah ‘Abd
al-Rahman bin ‘Auf yang merupakan seorang sahabat,
difabel daksa yang kakinya pincang menjadi salah satu tim
yang ditunjuk oleh ‘Umar untuk memilih penggantinya
sebagai khalifah.!?!

Riwayat-riwayat di atas menegaskan bahwa dalam
hal hak memilih dan dipilih menjadi pemimpin kelompok
difabel mempunyai hak yang sama dengan manusia pada
umumnya. Dalam hal ini keahlian, kompetensi dan
kecakapan personal lah yang menjadi dasar utamanya,
bukan karena penampilan fisik.

118 Ahmad bin Shu‘ayb al-Nasa’i, Sunan al-Nasa, Vol. 5 (Halb:
Maktab al-Matbu‘at al-Islamiyyah, 1986), 55.

9 Taysir al-Tamimi, “Ri‘ayat al-Islam Li Dhawi al-Ihtiyajat al-
Khassah,” dalam
https://islamonline.net/%D8%B1%D8%B9%D8%A7%D9%8 A%D8
%A9-
%D8%A7%D9%84%D8%A5%D8%B3%D9%84%D8%A7%D9%8
5-%D9%84%D8%B0%D9%88%D9%8 A-
%D8%A7%D9%84%D8%A7%D8%AD%D8%AA%D9%8A%D8%
AT7%D8%ACY%D8%A7%D8Y%AA-
%D8%A7%D9%84%D8%AE%D8%A7%D8%B5%D8%A9/
diakses 27 Desember 2023.

120 Suhayb Fayiz Sa‘id ‘Azzam, “Dhawi al-Ihtiyajat al-Khassah Fi
Daw’ al-Qur’an wa al-Sunnah”. Tesis-An-Najah National
University, Nablus, 137.

12 Suhayb Fayiz Sa‘id ‘Azzam, “Dhawi al-Ihtiyajat al-Khassah Fi
Daw’ al-Qur’an wa al-Sunnah”. Tesis-An-Najah National
University, Nablus, 134.
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C. Hak Untuk Mendapatkan Dispensasi dan Keringanan

u"ﬂj\é‘yﬁ(;"@’ \&YJCJ"J“"Y‘J"U“J
SO G ne o s ek s d o 25
Lt eds sl 3;;:,;3

“Tidak ada dosa atas orang-orang yang buta,
orang-orang yang pincang, dan orang-orang yang
sakit (apabila tidak ikut berperang). Siapa yang
taat kepada Allah dan Rasul-Nya, dia akan
dimasukkan oleh-Nya ke dalam surga yang
mengalir bawahnya sungai-sungai. Akan tetapi,
siapa yang berpaling, dia akan diazab oleh-Nya
dengan azab yang pedih.”

Ayat ini menyebutkan bahwa para kaum difabel
dalam hal ini adalah orang yang buta, orang yang pincang
dan orang-orang yang sedang sakit mendapatkan
disepensasi untuk tidak ikut berpartisipasi dalam jihad
perang. Dalam hal ini Islam memberikan rukhsah atau
disepensasi bagi kelompok-kelompok tertentu yang karena
keterbatasannya tidak mampu menjalankan tugas tersebut.

Dalam Q.S. al-Nisa’: 95 ketika Allah Swt.
menjelaskan tentang keutamaan orang-orang yang
berjihad di jalan Allah Swt. dengan perang, Allah Swt.
menegaskan bahwa orang-orang yang tidak ikut berjihad
tanpa adanya uzur tidak sama dengan orang-orang yang
ikut berjihad, kecuali orang-orang yang tidak ikut berjihad
karena uzur. Kepada orang-orang yang tidak ikut berjihad
karena uzur Allah Swt. tetap memberi mereka pahala
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sebagaimana pahalanya orang-orang yang berjihad. Hal ini
merupakan salah satu bentuk kasih sayang Allah Swt.
kepada hamba-Nya yang difabel dimana Allah Swt.
mengecualikan mereka dari beberapa beban taklif yang
berat dilakukan oleh mereka.

Islam sendiri adalah agama yang penuh dengan
rukhshah (dispensasi/keringanan). Artinya, Islam adalah
agama yang undang-undangnya sangat menjaga kebutuhan
umat manusia dan menjamin keberuntungan mereka baik
di dunia maupun di akhirat. Oleh karena itu, pelaksanaan
dan penerapan semua hukum-hukum dalam Islam selalu
mempertimbangkan kemampuan manusia. Dalam Islam
tidak akan pernah ditemukan sebuah hukum yang tidak
mampu dikerjakan oleh manusia. Dari sini ketika seorang
mukalaf menjumpai kesulitan di luar batas kemampuannya
atau dapat menyebabkan pada kesulitan yang lebih besar,
maka agama Islam selalu membuka pintu dispensasi.
Ahmad ‘Azzu ‘Inayah menyebutkan setidaknya ada
sekitar 96 keringanan dalam Islam pada bukunya yang
berjudul al-Rukhas al-Fighiyah Fi Dau’ al-Kitab wa al-
Sunnah (Keringanan-keringanan Masalah Figh dalam
Tinjauan al-Qur’an dan al-Sunnah).'*?

Keringan-keringan tersebut didasarkan pada
firman-firman Allah Swt. berikut ini:

o e ol 3 S s g

“Allah  sekali-kali tidak menjadikan suatu
kesempitan untuk kamu dalam agama.” [QS. al-

122 Lihat Ahmad ‘Azzu ‘Inayah, al-Rukhas al-Fighiyah Fi Dau’ al-
Kitab wa al-Sunnah (Beirut: Dar al-Kutub al-‘IImiyyah, 2003).
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“Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak

menghendaki kesukaran bagimu.” [QS. al-Bagarah:
185].12¢
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“Allah tidak membebani seseorang melainkan
sesuai dengan kesanggupannya.” [QS. al-Baqarah:
286].1%5
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“Allah hendak memberikan keringanan kepadamu,

dan manusia dijadikan bersifat lemah.” [QS. al-

Nisa’: 28].126

Keringanan atau dispensasi dalam Islam dikenal
dengan nama rukhsah. Rukhsah artinya mengerjakan
perkara-perkara yang pada dasarnya tidak boleh menjadi
boleh saat kondisi terdesak, kesulitan atau darurat.
Misalnya ketika seseorang tidak mampu berdiri saat

123 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama, A/-Qur’an dan Terjemahannya Edisi
Penyempurnaan 2019 (Jakarta: Kementerian Agama, 2019), 484.
124 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama, A/-Qur’an dan Terjemahannya Edisi
Penyempurnaan 2019 (Jakarta: Kementerian Agama, 2019), 37.
125 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama, A/-Qur’an dan Terjemahannya Edisi
Penyempurnaan 2019 (Jakarta: Kementerian Agama, 2019), 64.
126 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama, A/-Qur’an dan Terjemahannya Edisi
Penyempurnaan 2019 (Jakarta: Kementerian Agama, 2019), 111.
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mengerjakan shalat, maka ia boleh mengerjakannya
dengan duduk. Ketika seseorang sangat lapar dan tidak
menemukan makanan lain kecuali bangkai, maka ia boleh
mengonsumsi bangkai tersebut secukupnya. Demikian pula
ketika seseorang dalam perjalanan jauh, maka ia boleh
melakukan salat jama’ dan gasar. Semuanya itu bertujuan
agar perintah-perintah Allah Swt. dapat dilaksanakan
dengan baik oleh manusia.

Disepensasi-dispensasi yang berkaitan dengan
perintah agama di atas berlaku secara umum bagi semua
manusia, baik nondifabel maupun difabel. Kelompok
difabel tentu mendapatkan prioritas dalam hal
mendapatkan keringanan-keringan tersebut, khususnya
pada perintah-perintah yang berkaitan dengan fisik seperti
kewajiban untuk berjihad dan lain sebagainya.

. Hak kebebasan untuk bertanya dan menyampaikan
pendapat

Hak kebebasan untuk bertanya dan menyampaikan
pendapat bagi kelompok difabel disinggung oleh Q.S. al-
Bagarah: 189, Q.S. al-Baqarah: 215 dan Q.S. al-Baqarah:
286. Q.S. al-Baqarah: 189 berbicara tentang bulan sabit
yang salah satu fingsinya adalah sebagai petunjuk bagi
umat Islam untuk menunaikan ibadah haji. Saat itu,
Sahabat Nabi Saw., Mu‘adh bin Jabal, seorang difabel
daksa yang kakinya pincang dan Tha‘labah bin ‘Uthmah
bertanya kepada Nabi Saw. tentang bulan sabit yang pada
mulanya muncul seperti benang, lalu bertambah besar,
datar dan kemudian menjadi bulat. Lalu setelah itu
kembali lagi mengecil seperti sedia kala. Bulan sabit itu

tidak berada dalam kondisi yang tetap. Atas pertanyaan
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inilah kemudian turun firman Allah Swt. Q.S. al-Baqgarah:
189. Latar belakang turunnya Q.S. al-Bagarah: 189 ini
menunjukkan bahwa seorang difabel seperti Mu‘adh bin
Jabal mempunyai hak yang sama seperti Tha‘labah bin
‘Uthmah untuk bertanya perihal bulan sabit.

Q.S. al-Baqgarah: 215 berbicara tentang infak yang
harus dipriorotaskan pada siapa saja. Saat itu ‘Amr bin al-
Jamuh, seorang difabel daksa yang kakinya pincang
bertanya kepada Nabi Saw. berkaitan dengan hartanya
yang banyak dan bagaimana cara menginfakkan hartanya
tersebut dan kepada siapa harta tersebut disedekahkan.
Atas pertanyaan ‘Amr bin al-Jamuh ini kemudian turunlah
Q.S. al-Bagarah: 215 yang menjelaskan prioritas
menginfakkan dan menyedekahkan harta benda kepada
kedua orang tua, kerabat, anak-anak yatim, orang-orang
miskin, dan orang yang dalam perjalanan (dan
membutuhkan pertolongan.

Sementara Q.S. al-Baqarah: 286 turun berkaitan
dengan para sahabat yang di dalamnya ada ‘Abd al-
Rahman bin ‘Auf dan Mu‘adh bin Jabal yang keduanya
adalah sahabat Nabi difabel daksa yang kakinya pincang.
Saat itu para sahabat ini bertanya tentang Surah al-
Bagqarah: 284 yang dalam pandangan mereka sangat berat,
karena menurut mereka aktifitas hati mereka juga akan
dihisab oleh Allah Swt. Keresahan sahabat ini berjalan
selama setahun hingga Allah Swt. menurunkan firmannya
Q.S. al-Baqarah 286 yang menyatakan bahwa Allah Swt.
tidak akan membebani seseorang, kecuali menurut
kesanggupannya.
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E. Hak Untuk Berserikat dan Hidup Bersama Secara Normal,
Berkumpul dan Berinteraksi Secara Wajar dengan
Komunitas Manusia Yang Lain Tanpa Diskriminasi

Hak ini disebutkan dalam Q.S. al-Nur: 61 yang
menegaskan tidak adanya larangan bagi kelompok difabel
untuk berinteraksi dengan manusia pada umumnya dalam
jamuan makan dan kegiatan-kegiatan yang lainnya. Q.S.
al-Nur: 61 sendiri turun dalam rangka menegur para
sahabat pada masa itu yang mengikuti kebiasaan orang-
orang jahiliyah yang menghindari makan bersama dengan
kelompok difabel.

Hak untuk berserikat dan hak untuk hidup bersama
secara normal, berkumpul dan berinteraksi secara wajar
dengan komunitas manusia yang lain tanpa diskriminasi
ini telah dipraktekkan oleh Nabi Saw. dimana Nabi Saw.
tidak membeda-bedakan para sahabatnya yang nondifabel
maupun difabel. Mereka semua diberlakukan sama oleh
Nabi Saw. Mereka hidup bersama-sama dengan
masyarakat secara normal yang hak-haknya dijamin oleh
Nabi Saw. Para sahabat difabel seperti ‘Abdullah Ibn
Mas‘ud , difabel daksa yang kakinya pincang, Mu‘adh bin
Jabal, difabel daksa yang kakinya pincang, ‘Abdullah Ibn
Ummi Maktum, difabel netra, Talhah bin ‘Ubaydillah,
difabel daksa yang tangannya lumpuh, ‘Imran bin Husayn
difabel daksa yang lumpuh dan ‘Abd al-Rahman bin ‘Auf,
difabel daksa yang kakinya pincang hidup secara normal
berinteraksi dengan masyarakat secara wajar dan bahkan
mereka menduduki posisi-posisi yang strategis sesuai
dengan kapasitas dan kompetensi mereka.
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F. Hak Untuk Mendapatkan Jaminan Hukum Yang Adil
Dalam hal keadilan dan persamaan di mata hukum,
Nabi Saw. menegaskan melalui khotbahnya:
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“Wahai semua manusia, ketahuliah bahwa
sesungguhnya Tuhan kalian adalah satu, nenek
moyang kalian juga satu. Ketahuilah bahwa orang
Arab tidaklah kebih mulia dari orang non Arab
(‘Ajam), orang non Arab tidaklah lebih mulia dari
orang Arab, orang yang berkulit putih
kemerahmerahan tidak lebih mulia dari orang yang
berkulit hitam, juga orang yang berkulit hitam
tidak lebih mulia dari yang berkulit putih kemerah-
merahan kecuali dengan takwa.”?’

Rasulullah Saw. juga mengecam orang-orang yang
tebang pilih dalam menegakkan hukum sebagaimana
sabdanya:
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27 Ahmad bin Hanbal al-Shaybani, Musnad Ahmad bin Hanbal,
Vol. 5(Beirut: ‘Alam al-Kutub, 1998), 411.
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“Orang-orang sebelum kalian binasa karena
apabila ada orang dari kalangan terhormat
(pejabat, penguasa, elit masyarakat) mereka
mencuri, mereka membiarkannya dan apabila ada
orang dari kalangan rendah (masyarakat rendahan,
rakyat biasa) mereka mencuri, mereka menegakkan
sanksi hukuman atasnya. Demi Allah, sendainya
Fatimah binti Muhamamd mencuri, pasti aku
potong tangannya.”'?

Islam juga mendorong umatnya untuk senatiasa
berbuat adil dan mengecam orang-orang yang tidak
berbuat adil. Hal ini banyak ditunjukkan oleh Al-Qur’an
seperti dalam Q.S. al-Nisa: 58 yang artinya:
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh
kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia
supaya kamu menetapkan dengan adil.”, Q.S. al-Nisa: 135
yang artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, jadilah
kamu orang yang benar-benar penegak keadilan.” Dan Q.S.
al-Ma’idah: 42 yang artinya: “Dan jika kamu memutuskan
perkara mereka, maka putuskanlah (perkara itu) diantara
mereka dengan adil, sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang adil.”

Persamaan dalam jaminan hukum bagi kelompok
difabel ditegaskan oleh Nabi Saw. melalui sabdanya:

122 Muhammad bin Isma‘l al-Bukhari, al-Jami‘ al-Sahih, Vol. 4

(Kairo: Dar al-Sha‘b, 1987), 213. Muslim bin al-Hajjaj al-

Naysaburi, Sahih Muslim, Vol. 5 (Beirut: Dar al-Jayl, t.th.), 114.
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“Orang-orang yang beriman itu darahnya sama
(dalam hal gisas dan tebusan), mereka saling
membantu dengan sesamanya untuk menghadapi
orang lain (kafir), dan orang-orang yang paling
dekat dengan mereka yang mukmin itu dapat
menanggung mereka.”'?

Hadis ini menegaskan bahwa gisas dan tebusan
bagi manusia pada umumnya dan difabel adalah sama,
tidak ada perbedaan. Di mata hukum semua manusia
berada pada tingkatan yang sama tanpa melihat bentuk

fisiknya.

. Hak Untuk Memperoleh Kemuliaan (Larangan Mencela
Kelompok Difabel)

Allah Swt. melalui Q.S. al-Hujurat: 11 melarang
umat Islam  baik laki-laki maupun perempuan
merendahkan orang lain, karena bisa jadi orang-orang yang
direndahkan itu justru kedudukannya lebih mulia di sisi
Allah Swt. dari pada orang-orang yang merendahkan
mereka. Allah Swt. juga melarang umat Islam untuk
memanggil orang lain dengan panggilan-panggilan julukan

129 Abu Dawud al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, Vol. 4 (Beirut: Dar
al-Kitab al-‘Arabi, t.th.), 303. Ahmad bin Shu‘ayb al-Nasa’i, Sunan
al-Nasa’i, Vol. 8 (Halb: Maktab al-Matbu‘at al-Islamiyyah, 1986),
19. Ahmad bin Hanbal al-Shaybani, Musnad Ahmad bin Hanbal,
Vol. 1 (Beirut: ‘Alam al-Kutub, 1998), 122.
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yang bersifat merendahkan. Latar belakang turunnya ayat
ini tidak lepas dari kebiasaan orang-orang Arab pada
waktu itu adalah memanggil teman-teman mereka dengan
berbagai macam julukan, dimana tidak jarang julukan-
julukan itu berisi celaan atau ejekan, termasuk ejekan
terhadap kelompok difabel. Pada prinsipnya, al-Hujurat
ayat 11 ini menjelaskan kepada umat Islam agar mereka
tidak mencela, mencemooh, menghina, merendahkan atau
bahkan mencaci maki orang-orang yang secara penampilan
fisiknya terlihat kurang sempurna atau berbeda dengan
kebanyakan manusia. Nabi Saw. sendiri pernah
memperingatkan para sahabatnya agar tidak meremehkan
orang-orang yang terlihat lemah dan kumal karena bisa
jadi jika mereka berdoa maka doanya akan dikabulkan oleh
Allah Swt. Beliau bersabda:

BN A el P oy bl sanf &
“Berapa banyak orang kusut dan tertolak
dipintu-pintu yang seandainya bersumpah
atas nama Allah, pasti Allah tunaikan.”'3

Dari hadis ini setidaknya dapat diketahui bahwa
nilai seorang manusia di hadapan Allah Swt. bukan dilihat
dari penampilan fisiknya, melainkan dari iman dan
ketakwannnya kepada Allah Swt. Hal ini juga ditegaskan
oleh Allah Swt. dalam firmannya dalam Surah al-Hujurat:

13 yang artinya: “Sesungguhnya yang paling mulia di

130 Muslim bin al-Hajjaj al-Naysaburi, a/-Jami‘ al-Sahih, Vol. 8
(Beirut: Dar al-Jayl, t.th.), 36.
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antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling
bertakwa.”"3!

Hak memperoleh kemuliaan ini juga ditegaskan
oleh firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Isra’: 70:
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“Sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu

Adam dan Kami angkut mereka di darat dan di

laut. Kami anugerahkan pula kepada mereka rezeki

dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka di

atas banyak makhluk yang Kami ciptakan dengan

kelebihan yang sempurna.”#

Hak kemuliaan yang diberikan oleh Allah Swt.
kepada manusia ini berlaku secara umum kepada semua
manusia tanpa melihat perbedaan fisiknya, apakah
manusia tersebut nondifabel maupun difabel. Kelompok
difabel sebagai bagian dari manusia juga mendapatkan hak
kemulian yang sama ini yang merupakan hak yang
diberikan oleh Allah Swt. Hak ini tidak bisa dihilangkan
atau dicabut karena merupakan hak dasar yang diberikan
oleh Tuhan Yang Maha Esa. Mereka sama dengan manusia
pada umumnya yang mendapatkan jaminan kemuliaan
sebagai manusia, mendapatkan keutamaan karena mereka

131 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat

Kementerian Agama, A/-Qur’an dan Terjemahannya Edisi

Penyempurnaan 2019 (Jakarta: Kementerian Agama, 2019), 755.

132 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat

Kementerian Agama, A/-Qur’an dan Terjemahannya Edisi

Penyempurnaan 2019 (Jakarta: Kementerian Agama, 2019), 403.
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adalah orang-orang yang beriman dan umat Nabi
Muhammad Saw. Prinsip semacam ini sejatinya sama
dengan prinsip dalam Islam yang menyatakan bahwa
kemuliaan itu bukan berdasarkan fisik melainkan
berdasarkan ketakwaan kepada Allah Swt.

. Hak Untuk Belajar dan Mengajar

Hak untuk belajar dan mengajar ini merupakan hak
dasar bagi setiap manusia, karena dengan belajar manusia
akan mendapatkan ilmu dan pengetahuan dan dengan
mengajar manusia akan dapat mengembangkan ilmu dan
pengetahuannya itu. Hak belajar dan mengajar ini juga
merupakan hak bagi difabel karena mereka adalah manusia
pada umumnya yang butuh meningkatkan dan
mengembangkan keilmuannya.

Ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis-hadis Nabi Saw.
yang menegaskan hak belajar dan mengajar bagi kelompok
difabel ini sangat banyak sekali. Salah satu ayat yang
menegaskan hak belajar bagi kelompok difabel adalah Q.S.
‘Abasa: 1-4:
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“Dia (Nabi Muhammad) berwajah masam dan
berpaling, karena seorang tunanetra (Abdullah bin
Ummi Maktum) telah datang kepadanya. Tahukah
engkau (Nabi Muhammad) boleh jadi dia ingin
menyucikan dirinya (dari dosa) atau dia (ingin)
mendapatkan pengajaran, sehingga pengajaran itu
bermanfaat baginya.”
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Latar belakang turunnya ayat ini berkaitan dengan
‘Abdullah Ibn Ummi Maktum, seorang difabel netra yang
datang kepada Nabi Saw. untuk mendapatkan pengajaran
tentang Islam. Tapi di saat yang sama, Nabi Saw. sedang
kedatangan tamu para tokoh besar Quraysh yang
diharapkan akan masuk Islam, sehingga Nabi Saw.
bermuka masam dan mengabaikan Ibn Ummi Maktum.
Atas kejadian ini kemudian turunlah Q.S. ‘Abasa: 1-4
tersebut. Ayat ini menunjukkan bahwa seorang difabel
seperti Ibn Ummi Maktum juga mempunyai hak yang
sama dengan manusia pada umumnya untuk mendapatkan
pengajaran dari Nabi Saw., sehingga ayat ini secara
eksplisit juga menunjukkan tentang hak kesamaan untuk
memperoleh pendidikan yang layak bagi difabel.

Sementara hak untuk mengajar banyak ditunjukkan
oleh hadis-hadis Nabi Saw., dimana Nabi Saw. banyak
mengutus sahabatnya yang difabel karena memiliki
kualitas untuk mengajarkan agama ke daerah-daerah yang
penduduknya telah masuk Islam. Beberapa sahabat difabel
itu diantarantya adalah ‘Abdullah Ibn Ummi Maktum
yang ditunjuk Nabi Saw. untuk mengajarkan Al-Qur’an
kepada penduduk Madinah, ‘Abdullah Ibn Mas‘ud, difabel
daksa yang kakinya pincang mengajarkan Al-Qur’an dan
Mu‘adh bin Jabal, sahabat difabel daksa yang kakinya
pincang diutus Nabi Saw. untuk mengajarkan agama
kepada penduduk Yaman.

Dalam sejarah Islam banyak tercatat tokoh-tokoh
difabel yang menjadi guru dan rujukan ilmu seperti Abu
‘Abdirrahman al-Sulami (w. 73 H.). Al-Sulami adalah
seorang difabel netra yang ahli dalam bidang qira’ah di
Kufah. Ia lahir di saat Nabi Saw. masih hidup dan belajar
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gira’ah kepada ‘Uthman bin ‘Affan, ‘Ali bin Abi Talib, Ibn
Mas‘ud dan para sahabat yang lainnya. Tokoh-tokoh yang
belajar kepadanya di antaranya adalah al-Hasan, al-
Husayn, dan ‘Asim bin Abi al-Najud. Ia mengajarkan al-
Qur’an di masjid al-A‘zam selama empat puluh tahun. la
juga menjadi imam di masjid tersebut. Selain al-Sulami
juga tercatat ‘Abdurrahman bin Hurmuz al-A‘raj. Dijuluki
al-A‘raj karena kakinya yang pincang. la mengambil
gira’ah dari Abu Hurayrah. Disebutkan ia adalah orang
yang meletakkan dasar-dasar Bahasa Arab di Madinah
yang ia pelajari dari Abu al-Aswad. Ia juga pakar dalam
bidang nasab Quraysh, seorang yang ilmunya luas, thiqah
dan Amanah. Ia wafat pada tahun 117 H. di Iskandaria.'*

I. Hak Untuk Memperoleh Pekerjaan dan Memiliki Harta.

Bekerja merupakan suatu aktivivtas mulia yang
menjamin  aspek ekonomi seseorang dan tidak
membuatnya bergantung pada orang lain. Seseorang yang
bekerja menjadikan dirinya percaya diri dan mengasah
bakatnya dalam mempraktekkan pekerjaan yang cocok
untuknya. Sebagaimana manusia pada umumnya kelompok
difabel juga mempunyai hak untuk bekerja sesuai dengan
bidang dan kemampuannya dalam rangka menjamin taraf
hidup finansial dan sosialnya.

Kelompok difabel berhak untuk mendapatkan
pekerjaan dan dapat menjalani profesinya dengan
melakukan pekerjaan-pekerjaan yang dapat dikerjakannya

13Suhayb Fayiz Sa‘d ‘Azzam, “Dhawi al-Ihtiyajat al-Khassah Fi
Daw’ al-Qur’an wa al-Sunnah”. Tesis-An-Najah National
University, Nablus, 83.
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dengan baik sesuai dengan bidangnya. Jika ia tidak mampu
melakukan  pekerjaan  itu  karena  keterbatasan
kemampuannya, ia dapat meminta bantuan orang lain yang
dapat dipercaya. Dalam hal ini pemerintah dan orang-
orang terdekat harus dapat memfasilitasi kelompok difabel
dalam rangka menunjang pekerjaannya. Berkaitan dengan
hal ini, Allah Swt. dalam Q.S. al-Bagarah: 282 berfirman:
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“Jika yang berutang itu orang yang kurang

akalnya, lemah (keadaannya), atau tidak mampu

mendiktekan  sendiri, = hendaklah = walinya
mendiktekannya dengan benar.”

Yang dimaksud dengan orang yang tidak mampu
mendiktekan sendiri di sini menurut para mufasir adalah
termasuk kelompok difabel. Meskipun konteks ayat ini
berbicara tentang transaksi hutang-piutang, namun ayat ini
dapat ditarik dalam konteks yang lebih luas lagi, yakni
segala bentuk transaksi yang melibatkan dua orang atau
lebih, atau bahkan dalam konteks pekerjaan yang dalam
pengerjaannya dapat menggunakan bantuan orang lain.

Dalam konteks fikih prioritas, pemerintah harus
dapat menyediakan lapangan pekerjaan bagi kelompok
difabel. Undang-undang Nomor 8 tahun 2016 tentang
Penyadang  Disabilitas =~ mensyaratkan ~ kewajiban
mempekerjakan difabel. Perusahaan swasta wajib
mempekerjakan minimal satu persen difabel dari jumlah
keseluruhan karyawan yang ada. Sementara badan Usaha
Milik Negara (BUMN) atau Badan Usaha Milik Daerah
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(BUMD) wajib memperkerjakan kelompok difabel
minimal dua persen dari seluruh karyawan yang ada.
Meskipun kewajiban ini telah diatur dalam undang-
undang, implementasinya masih menghadapi tantangan.
Beberapa faktor yang mempengaruhi implementasi
kebijakan ini meliputi kualitas dan kompetensi dari
kelompok difabel itu sendiri. Faktor lainnya adalah
minimnya pemahaman dan kesadaran perusahaan terkait
difabel. Oleh karena itu penting bagi pemerintah, lembaga
terkait dan segenap masyarakat luas untuk terus
mendorong inklusi dan kesempatan kerja yang setara bagi
semua warga negara, termasuk kelompok difabel.

Selain hak untuk mendapatkan pekerjaan yang
layak, kelompok difabel juga berhak untuk memiliki harta
secara merdeka. Kepemilikan harta ini dapat diperoleh
melalui cara-cara yang dilegalkan oleh syara’ sebagaimana
manusia pada umunya. Kelompok difabel dapat memiliki
harta dengan cara memperolehnya melalui bekerja, hibah,
pemberian maupun dari cara mendapatkan harta warisan
dengan kepemilikan yang bersifat mutlak. Islam sendiri
mengatur pembagian harta warisan secara proporsional.
Laki-laki dan perempuan mempunyai hak dalam
pembagian harta warisan sesuai dengan ketentuan yang
telah ditetapkan oleh syara’. Dulu di zaman jahiliyah
ketentuan pembagian harta warisan didasarkan pada
rajulah, laki-laki dan orang-orang yang mempunyai
kekuatan. Perempuan di zaman itu tidak mendapatkan
bagian harta warisan. Islam kemudian membatalkan
praktek semacam itu melalui firman Allah Swt. Q.S. al-
Nisa’: 32. Dulu di zaman itu laki-laki yang mendapatkan

waris hanya tertentu kelompok laki-laki yang kuat saja.
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Sementara orang-orang yang lemah, termasuk kelompok
difabel tidak mendapatkan bagian harta warisan. Mereka
tinggal menumpang pada kerabatnya yang kuat yang
mendapatkan harta warisan, sehingga kelompok orang
yang lemah ini hanya berdiam diri di rumah mengharapkan
bantuan belas kasihan dari kerabatnya yang kuat secara
ekonomi. Mereka tidak mempunyai kekuatan untuk
melawan praktek semacam ini yang telah berjalan turun
temurun sampai Islam membatalkan praktek zalim
semacam itu dan memberikan hak-hak kaum lemah,
termasuk kelompok difabel untuk mendapatkan haknya
memperoleh harta warisan.'**

Dalam konteks pembagian harta warisan ini,
kelompok orang-orang yang lemah, termasuk di dalamnya
kaum difabel harus mendapatkan prioritas dan perhatian
dari pihak-pihak terkait agar hak mereka tidak dirampas
oleh ahli waris yang lain. Setelah mereka mendapatkan
dan memiliki hartanya, harta tersebut harus dapat dikelola
dengan baik agar bisa berkembang untuk mencukupi
kebutuhan-kebutuuhannya di masa-masa yang akan
datang. Berdasarkan hal ini, para wali mapun pemerintah
harus memberikan prioritas dan perhatian kepada
kelompok  difabel untuk membekalinya dengan

134 Lihat Muhammad bin Ahmad al-Qurtubi, a/-Jami‘ Li Ahkam al-
Qur’an, Vol. 5 (Kairo: Dar al-Kutub al-Misriyyah, 1964), 79.
Ahmad bin Ibrahim al-Tha‘labi, a/-Kashf wa al-Bayan ‘An TafSir al-
Qur’an, Vol. 3 (Beirut: Dar Thya’ al-Turath al-*Arabi, 1422 H.), 265.
Muhammad al-Tahir bin ‘Ashur, al-Tahrir wa al-Tanwir, Vol. 4
(Tunisia: al-Dar al-Tunisiyyah Li al-Nashr, 1985), 247. Suhayb
Fayiz Sa‘id ‘Azzam, “Dhawi al-lhtiyajat al-Khassah Fi Daw’ al-
Qur'an wa al-Sunnah”. Tesis-An-Najah National University,
Nablus, 84-85.
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keterampilan yang dapat digunakan untuk mengelola
hartanya. Jika kondisi difabel kemudian tidak
memungkinkan mengelola hartanya dengan baik, maka
wali, keluarga atau bahkan pemerintah harus dapat
mengelola harta mereka dengan baik dan penuh dengan
tanggungjawab untuk kemaslahatan kelompok difabel di
masa-masa yang akan datang. Pengelolaan harta kelompok
difabel untuk kemaslahatan mereka ini menjadi hal yang
sangat penting, mengingat hal itu merupakan bagian dari
hifz al-mal, perlindungan terhadap harta kelompok difabel
yang masuk dalam kategori al-Daruriyyat al-Khamsah
dalam Magqasid al-Shari‘ah.

. Hak Untuk Menikah dan Mempunyai Keturunan

Sebagaimana manusia pada umumnya, kelompok
difabel juga mempunyai hak untuk menikah dan
mempunyai  keturunan. Menikah dan mempunyai
keturunan merupakan hak asasi yang dimiliki oleh setiap
manusia, termasuk kelompok difabel. Menikah dan
mempunyai keturunan termasuk dalam /Aifz al-nasl,
perlindungan terhadap keturunan dalam a/-Daruriyyat al-
Khamsah. Dalam Al-Qur’an Q.S. al-Nur: 32, Allah Swt.
berfirman:
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“Nikahkanlah orang-orang yang masih membujang
di antara kamu dan juga orang-orang yang layak

(menikah) dari hamba-hamba sahayamu, baik laki-
laki maupun perempuan. Jika mereka miskin, Allah
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akan memberi kemampuan kepada mereka dengan
karunia-Nya. Allah Maha luas (pemberian-Nya)
lagi Maha Mengetahui.”!’

Menurut al-Tabari, ayat ini berisi perintah dari
Allah Swt. agar orang-orang yang beriman menikahkan
orang-orang yang tidak atau belum memiliki pasangan,
baik dari kalangan manusia merdeka laki-laki dan
perempuan maupun dari kalangan hamba sahaya laki-laki
dan perempuan.’*® Di sini Allah Swt. tidak membedakan
perintah untuk menikahkan orang-orang yang belum
menikah baik dari kalangan nondifabel maupun difabel.
Perintah ini berlaku umum mencakup semua manusia.

Dalam konteks fikih prioritas, pemerintah dan
pihak-pihak terkait harus memfasilitasi pernikahan
kelompok difabel jika mereka kesulitan untuk
melaksanakan proses pernikahan. Termasuk juga
membekali mereka dengan keterampilan agar mereka
dapat bekerja dan mendapatkan penghasilan untuk
menopang  ekonimi  keluarganya  setelah  mereka
berumahtangga.

. Hak Untuk Mendapatkan Prioritas

Kelompok difabel adalah kelompok yang rentan
hak-haknya dirampas atau diabaikan oleh pihak-pihak
tertentu yang tidak bertanggungjawab. Oleh karena itu
hak-hak mereka harus mendapatkan prioritas dalam

135 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama, A/-Qur’an dan Terjemahannya Edisi
Penyempurnaan 2019 (Jakarta: Kementerian Agama, 2019), 503.

136 Tbn Jarir al-Tabari, Jami ‘ al-Bayan Fi Ta’wil al-Qur’an, Vol. 19
(Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 2000), 165.
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pelayanannya. Hak-hak mereka yang berkaitan dengan hak
untuk hidup dan memperoleh kehidupan yang baik; hak
untuk dipilih dan memilih menjadi seorang pemimpin; hak
untuk mendapatkan dispensasi dan keringanan; hak
kebebasan untuk bertanya dan menyampaikan pendapat;
hak untuk berserikat dan hak untuk hidup bersama secara
normal, berkumpul dan berinteraksi secara wajar dengan
komunitas manusia yang lain tanpa diskriminasi; hak
untuk mendapatkan jaminan hukum; hak untuk
memperoleh kemuliaan; hak untuk belajar dan mengajar;
hak untuk memperoleh pekerjaan dan memiliki harta; dan
hak untuk menikah dan mempunyai keturunan harus
mendapatkan  prioritas dalam pelayanannya dan
mendapatkan dukungan penuh dari pemerintah, pihak-
pihak terkait dan masyarakat secara umum. Pemberian
prioritas kepada kelompok difabel dilakukan dengan
memberikan dan menyediakan fasilitas-fasilitas yang
dapat mendukung aktivitas mereka sehari-hari untuk
menjalani kehidupannya dengan lebih baik. Memberikan
pelatihan kerja, kursus-kursus dan beasiswa pendidikan
untuk mereka agar kualitas hidup mereka menjadi lebih
baik.

Prioritas pelayanan kepada difabel ini diberikan
langsung oleh Allah Swt. ketika Allah Swt. menegur Nabi
Saw. karena mengabaikan ‘Abdullah Ibn Ummi Maktum
saat ingin belajar tentang Islam kepada Nabi Saw. dimana
saat itu Nabi Saw. sedang menemui tokoh-tokoh Quraysh
yang diharapkan masuk Islam. Nabi Saw. juga memberikan
prioritas kepada seorang perempuan difabel grahita saat ia
datang kepada Nabi Saw. karena suatu keperluan.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Uraian-uraian ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadis-
hadis Nabi Saw. yang berkaitan dengan hak-hak kelompok
difabel dalam perspektif fikih awlawiyyat yang telah
dipaparkan di atas dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hak-hak kelompok difabel dalam Al-Qur’an dan Hadis
mencakup semua hak yang juga dimiliki manusia pada
umumnya yang mencakup hak wuntuk hidup dan
memperoleh kehidupan yang baik; hak untuk dipilih
dan memilih menjadi seorang pemimpin; hak untuk
mendapatkan dispensasi dan keringanan; hak kebebasan
untuk bertanya dan menyampaikan pendapat; hak
untuk berserikat dan hak untuk hidup bersama secara
normal, berkumpul dan berinteraksi secara wajar
dengan komunitas manusia yang lain tanpa
diskriminasi; hak untuk mendapatkan jaminan hukum;
hak untuk memperoleh kemuliaan; hak untuk belajar
dan mengajar; hak untuk memperoleh pekerjaan dan
memiliki harta; dan hak untuk menikah dan mempunyai
keturunan. Dalam tinjauvan fikih aw/awiyyat hak-hak
tersebut  harus  mendapatkan  prioritas  dalam
pelayanannya, karena kelompok difabel lebih
membutuhkan hak-hak tersebut dari pada manusia pada
umumnya.

2. Implementasi hak-hak difabel dalam tinjauan fikih
awlawiyyat dilakukan dengan memberikan priorotas
pelayanan kepada kelompok difabel yang dilakukan
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dengan memberikan dan menyediakan fasilitas-fasilitas
yang dapat menunjang aktivitas mereka sehari-hari,
memberikan pelatihan kerja, kursus-kursus dan
beasiswa pendidikan untuk mereka agar kualitas hidup
mereka menjadi lebih baik.

B. Saran

Hak-hak kelompok difabel dilegitimasi dan
dikuatkan oleh ayat-ayat Al-Qur’an maupun Hadis-hadis
Nabi Saw. Oleh karena itu hak-hak tersebut harus menjadi
prioritas perhatian pemerintah, lembaga pelayanan publik,
lembaga pendidikan dan masyarakat secara umum,
terutama umat Islam yang menjadikan Al-Qur’an dan
Hadis sebagai sumber pedoman hidup dan sumber hukum.
Hal ini perlu disampaika dan ditegaskan secara luas karena
pelayanan hak-hak kelompok difabel masih sangat minim.
Pemerintah, lembaga-lembaga terkait dan masyarakat
umum belum sepenuhnya memahami dan menyadari hak-
hak difabel tersebut, sehingga mereka seringkali abai dan
tidak memperhatikan hak-hak kelompok difabel dengan
memberikan fasilitas-fasilitas penunjang untuk mereka.
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